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ABSTRAK

APRILIA. EI1118046. PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PERSEDIAAN TERHADAP KEPUASAN PEMAKAI JASA INFORMASI
AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA PT. NUSANTARA SAKTI GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang
meliputi: Basis Data (X1), Jaringan Komunkasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4)
Sitem dan Laporan (X5) terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Populasi pada penelitian ini
adalah Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo sebanyak 76 orang, Pengumpulan data pokok melalui daftar
pertanyaan yang di uji melalui dua tahap yaitu uji validitas dan uji reliabilitas untuk
setiap item pertanyaan yang terdapat dalam daftar pertanyaan. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang meliputi: Basis Data (X1), Jaringan
Komunkasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4) Sitem dan Laporan (X5) berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Basis Data (X1)
berpengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai
Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo, Jaringan
Komunkasi (X2) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti
Gorontalo, Sofware (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti
Gorontalo, Hardware (X4) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti
Gorontalo dan ) Sistem dan Laporan (X5) berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo.

Kata kunci: sistem informasi akuntansi persediaan, kepuasan pemakai jasa



ABSTRACT

APRILIA. EI1118046. THE EFFECT OF INVENTORY ACCOUNTING
INFORMATION SYSTEM ON USER SATISFACTION OF INVENTORY
ACCOUNTING INFORMATION SERVICES AT PI. NUSANTARA SAKTI
GORONTALO

This study aims to find the effect of an Inventory Accounting Information System (X)
consisting of Database (X1), Communication Network (X2), Software (X3), Hardware
(X4), and Systems and Reports (X5) on user satisfaction of Inventory Accounting
Information services (Y) at PT. Nusantara Sakti Gorontalo. The population in this
study covers user Satisfaction of Inventory Accounting Information services (Y) at PT
Nusantara Sakti Gorontalo, namely 76 people. The primary data collection is through
a list of questions tested through two stages, namely validity test and reliability test for
each question item contained in the questionnaire. The analysis method used is path
analysis. The results of this study show that Inventory Accounting Information System
(X) consisting of Database (X1), Communication Network (X2), Software (X3),
Havdware (X4), and Systems and Reports (X5) have a positive and sighificant effect
simultaneously on User Satisfaction of Inventory Accounting Information Services (Y)
at PT Nusantara Sakti Gorontalo. Database (X1) has a positive and insignificant
partial effect on User Satisfaction of Inventory Accounting Information Services (Y) at
PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Communication Network (X2) has a negative and
significant partial effect on User Satisfaction of Inventory Accounting Information
Services (Y) at PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Software (X3) has a positive and
significant partial effect on User Satisfaction of Inventory Accounting Information
Services (Y) at PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Hardware (X4) has a positive and:-
significant partial effect on User Satisfaction of Inventory Accounting Information
Services (Y) at PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Systems and Reports (X5) has a positive
and significant partial effect on User Satisfaction of Inventory Accounting Information
Services (Y) at PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Keywords: inventory accounting information system, service user satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada saat ini sejalan dengan tingginya tingkat persaingan perekonomian
dan kemajuan teknologi maka peranan informasi pada saat ini menjadi sangat
penting demi kemajuan suatu perusahaan untuk mendapatkan suatu informasi-
informasi akuntansi diperlukan sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk
mengelola data mengenai usaha suatu perusahaan dengan adanya informasi
akuntansi yang akurat akan membantu manajemen perusahaan dan pihak lainnya
untuk mengambil suatu keputusan sesuai dengan kepentingannya masing-masing
pada dasarnya suatu sistem informasi akuntansi memerlukan persetujuan dan
dukungan dari setiap tingkat manajemen. Untuk diperlukan wewenang dan
tanggungjawab agar suatu tujuan tercapai dan tentunya dengan adanya sistem
akuntansi yang akurat akan memperkuat suatu struktur perusahaan seperti halnya
dalam melakukan penjualan harus memiliki sistem dan prosedur sesuai dengan
aturan yang ada.

Informasi merupakan sekumpulan data yang diolah yang nantinya dapat
dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat dan akurat (Suryawarman
dan Widhiyani, 2013). Informasi akuntansi adalah informasi yang penting bagi
suatu organisasi yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi. Informasi
akuntansi merupakan hal yang sangat penting dan bernilai karena bermanfaat
untuk dijadikan dasar pertimbangan berbagai alternatif tindakan saat melakukan

pengambilan keputusan



Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan kumpulan sumber daya
manusia (SDM) beserta modal yang memiliki tugas dalam menyiapkan informasi
keuangan. Sistem informasi akuntansi akan memberikan manfaat bagi
penggunaannya apabila sistem informasi tersebut dapat memenuhi kebutuhan
penggunanya. Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif apabila sistem
mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima dan mampu memenuhi
harapan informasi secara tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya (Antasari dan
Yaniartha, 2015). Sedangkan tujuan dari sistem informasi akuntansi yaitu sebagai
pusat pertanggungjawaban, mendukung operasional sehari-hari dan sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Sebuah sistem pencatatan akuntansi akan lebih membantu jika dapat
diapliksikan dalam basis komputerisasi, karena pada saat ini perkembangan
teknologi yang paling diggunakan adalah teknogi komputer. Pada saat ini
komputer masih berperan penting sebagai alat bantu untuk mengelola suatu data
secara elektronik, dimana terdapat pihak internal dan dan eksternal yang juga
berpengaruh dalam pemberian maupun penerimaan informasi terkait penjualan
suatu perusahaan.

Kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dapat dikatakan sebagai
perilaku karena seorang pengguna akan menggunakan sistem secara berulang jika
merasakan manfaat dan memperoleh kepuasan dari sistem tersebut. Kepuasan
pengguna sistem informasi merupakan respon dan umpan balik yang dimunculkan
pengguna setelah memakai sistem informasi. Sikap pengguna tersebut merupakan

kriteria subjektif mengenai seberapa puas pengguna terhadap sistem informasi



yang telah diterapkan dan digunakan. Jogiyanto (2007:23) menyebutkan bahwa
kepuasan pemakai (user satisfaction) adalah respon pemakai terhadap penggunaan
keluaran sistem informasi.

Sistem informasi akuntansi persediaan adalah suatu sistem yang
pengumpulkan mencatat, menyimpan, dan mengelolah data untuk menghasilkan
informasi bagi pengambil keputusan. Suatu sistem yang mengorganisir catatan
persediaan yang dapat memberi tahu manajer apabila jenis barang tertentu
memerlukan penambahan (B. Roomy 2016)

Menurut Dewi & Restika (2018) Sistem informasi akuntansi adalah adalah
sebuah proses berbagai transaksi keuangan maupun transaksi non keuangan yang
secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan. Sistem informasi
akuntansi ini mencakup beberapa elemen yaitu formulir, catatan dan alat-alat yang
digunakan oleh manajemen untuk mengendalikan kegiatan perusahaan (Hall,
2007). Penggunaan informasi akuntansi merupakan hal penting bagi perusahaan,
karena adanya sistem informasi akuntansi ini mendapatkan informasi yang
bersifat kuantitatif seperti entitas ekonomi dan bermanfaat dalam pengambilan
sebuah keputusan bagi pihak yang memerlukan seperti manajemen sehingga dapat
meberikan berbagai pilihan. Pengguan informasi akuntansi ini juga membuat
sebuah rencana strategi yang bisa di andalkan, pengendalian terhadap manajemen
dan operasional lainnya.

Menurut Baramuli dan Pengemanan (2015) dalam arti yang sangat luas
dinyatakan sebagai “sistem informasi yang sering digunakan untuk mendukung

interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan teknologi”. Sedangkan



menurut Nuryanti dan Suprantiningrum (2016), sistem informasi akuntansi
sangatlah penting bagi perusahaan, penggunaan sistem informasi akuntansi ini
dapat membawa kemajuan bagi perusahaan. Perusahaan akan memperoleh
manfaat dari penerapan sistem informasi akuntansi yaitu dengan meningkatkan
daya saing mereka serta memperbaiki sistem lama dengan menciptakan sistem
baru yeng sesuai dengan kondisi perusahaan.

PT. Nusantara Sakti Gorontalo merupakan perusahaan yang bergerak
dalam berbagai sektorusaha, terutama dalam bidang otomotif dan dana
pembiayaan. Nusantara Sakti Gorontalo adalah dealer resmi motor Honda dan
menjadi bengkel resminya (AHASS), dana Pembiayaan Motor (M2W) dan mobil
(M4W) serta Mortgage (Nusantara Sakti Gorotnalo 2016).Selain bergerak dalam
bidang yang disebutkan sebelumnya, Nusantara Sakti Gorontalo juga memiliki
usaha dalam bidang pengiriman yang bernama NSS Express, usaha aksesoris dan
perlengkapan kendaraan bermotor seperti Honda Genuine Parts, Honda Genuine
Oil, Indoparts dan Federal Oil, sektor perusahaanyang bergerak pada bidang
furnitur yakni Ivaro Furniture, dan juga sektor di usahaproperti.

Sistem informasi persediaan pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo belum
terintegrasi dengan baik. Tentang stok motor yang ada kerap kali menjadi masalah
terutama pada bagian penjualan, dan juga masalah untuk menyampaikan
ingormasi kepada konsumen apakah barang yang dipesan oleh konsumen tersedia
atau tidak tersedia dan banyak konsumen yang mengeluh tentang barang yang
telah dipesan tapi tidak mendapatkan kabar kapan stok barang yang dipesan ready.

Banyak juga konsumen yang membatalkan pesanan yang ada karena faktor



lamanya barang yang dipesan konsumen tersedia PT. Nusantara Sakti Gorontalo
belum memiliki sistem yang dapat memberikan informasi yang akurat khususnya
mengenai data persediaan barang yang siap untuk di jual. Di karenakan
penyimpanan pencatatan laporan stok barang tersebut dilakukan tanpa terhubung
langsung dengan bagian administrasi cabang gorontalo, sehingga mengekibatkan
kekeliruan atas informasi yang ada tentang stok motor.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dijelakan bahwa persediaan
diberikan pada bulan Januari sebesar 70 unit/motor dengan jumlah persediaan
Rp.1.346.400.000, pada bulan Februari sebesar 60 unit/motor dengan jumlah
persediaan Rp.1.362.350.000, pada bulan Maret sebesar 70 unit/motor dengan
jumlah persediaan Rp.1.407.850.000,pada bulan April sebesar 60 unit/motor
dengan jumlah persediaan Rp.1.491.790.000, pada bulan Mei sebesar 60
unit/motor dengan jumlah persediaan Rp.1.208.200.000, pada bulan Juni sebesar
75 unit/motor dengan jumlah persediaan Rp.1.516.000.000, pada bulan Juli
sebesar 95 unit/motor dengan jumlah persediaan Rp.1.886.800.000, pada bulan
Agustus sebesar 90 unit/motor dengan jumlah persediaan Rp.1.935.150.000, pada
bulan September sebesar 65 unit/motor dengan jumlah persediaan
Rp.1.615.590.000, pada bulan Oktober sebesar 85 unit/motor dengan jumlah
persediaan Rp.1.674.050.000, pada bulan November sebesar 75 unit/motor
dengan jumlah persediaan Rp.1.692.750.000 dan pada bulan Desember sebesar
100 unit/motor dengan jumlah persediaan Rp.2.246.150.000.

Pihak pusat PT. Nusantara Sakti membagi kenderaan motor yang akan

dijual sangat dibatasi ke setiap cabang PT. Nusantara. Terutama cabang PT.



Nusantara Sakti Gorontalo Seringkali mengakibatkan permintaan akan kendaraan
sepeda motor kurang terpenuhi. PT. Nusantara Sakti Cabang Gorontalo kesulitan
dalam mendapatkan informasi persediaan stok barang tersebut secara akurat.
Dengan diketahui besarnya persediaan yang harus disediaakan setiap periodenya
maka persediaan akan berkurang atau dihabiskan pada tingkat tertentu, sehingga
pemesanan barang kembali akan dilakukan tepat pada saat tingkat persediaan
mencapai titik nol. Dengan demikian biaya-biaya yang dikeluarkan ketika terjadi
kekurangan persediaan, maupun biaya-biaya yang dikeluarkan ketika persediaan
melimpah dapat diminimalisir. Sehingga persediaan dapat memenuhi setiap
permintaan dan dengan biaya minimum.

Menurut Suarta (2015) menjelaskan, Kepuasan pemakai jasa sistem
merupakan respon pemakai terhadap situasi kerja yang dihasilkan ketika bekerja
dengan sistem informasi akuntansi. Hal ini juga menjadi pusat perhatian dalam
pengembangan model keberhasilan sistem informasi. Terkait dengan kepuasan
pemakai sistem informasi akuntansi.Kualitas pelayanan sistem informasi
akuntansi adalah persepsi pengguna jasa yang diberikan oleh penyedia paket
program aplikasi akuntansi. Kualitas pelayanan dapat diwujudkan melalui tingkat
layanan yang dapat diberikan sistem informasi dengan memenuhi kebutuhan yang
sesuai dengan ekspektasi pengguna sistem informasi (Winarsih 2010:2). Persepsi
kualitas pelayanan akan mempengaruhi pengalaman seseorang dan dapat
memprediksi perilaku seseorang di masa yang akan datang, persepsi kualitas
pelayanan yang baik dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna dan juga

secara tidak langsung dapat meningkatkan kinerja perusahaan tersebut.



Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul.: “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi akuntansi Persediaan Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang
meliputi: Basis Data (X1), Jaringan Komunkasi (X2), Sofware (X3),
Hardware (X4) Sistem data dan Laporan (X5) secara simultan terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan(Y) Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo?

2. Seberapa besar pengaruh Basis Data (X1) secara parsial terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY) Pada PT. Nusantara Sakti
Gorontalo?

3. Seberapa besar pengaruh Jaringan Kmunkasi (X2) secara parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan(Y) Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo?

4. Seberapa besar pengaruh Software (X3) secara parsial terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan(Y) Pada PT. Nusantara Sakti

Gorontalo?



5. Seberapa besar Hardware (X4) secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai
Jasa Informasi Akuntansi Persediaan(Y) Pada PT. Nusantara Sakti
Gorontalo?

6. Seberapa besar pengaruh Sytem data dan Laporam (X5) secara parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Selanjutnya untuk membabhas lebih lanjut penelitian ini, maka maksud dan
tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengaruh Sistem

Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang meliputi: Basis Data (X1), Jaringan

Kmunkasi (X2), Software (X3), Hardware (X4) dan sytem data dan Laporam (X5)

Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT.

Nusantara Sakti Gorontalo.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan pada penelitian
ini adalah:

1  Untuk Mengetahui Seberapa besar pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan (X) yang meliputi: Basis Data (X1), Jaringan Komunkasi (X2),
Sofware (X3), Hardware (X4) Sitem dan Laporan (X5) secara simultan
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY) Pada

PT. Nusantara Sakti Gorontalo.



2 Untuk Mengetahui Seberapa besar pengaruh Basis Data (X1) secara parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

3 Untuk Mengetahui Seberapa besar Pengaruh Jaringan Kmunkasi (X2) secara
parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY)
Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

4 Untuk Mengetahui Seberapa besar pengaruh Perangkat software (X3) secara
parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY)
Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

5 Untuk Mengetahui Seberapa besar pengaruh Hardware (X4) secara parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

6  Untuk Mengetahui Seberapa besar pengaruh sytem dan Laporam (X5) secara
parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY)
Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

1.4  Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi penelitan-
penelitian selanjutnya demi mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya

dan bidang Akuntansi pada khususnya.
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1.42 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi
yang actual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan instansi
terutama pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.
1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori-teori
dan ilmu akuntansi yang berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber

penelitian.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1  Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pengertian Persediaan

Persediaan bagi perusahaan manufaktur merupakan suatu bagian yang
sangat penting, yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan operasionalnyadimana
tanpa adanya persediaan perusahaan akan menghadapi risiko ketidakmampuan
memenuhi keinginan para langganan. Sistem pengendalian internal yang baik
diperlukan agar kegiatan operasional lebih terorganisir sehingga dapat berjalan
dengan efektif dan efisien (Rapina dan Leo, 2011)

Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau
proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya
dalam proses produksi. Farisa Asygar dan Himawan Dwiatmodjo (2020)

Menurut Dewi Selviani dan Siregar (2021) Persedian adalah “aset tersedia
untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, aset dalam proses produksi untuk
penjualan tersebut atau aset dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa” Persediaan merupakan
aset yang sensitif dengan penurunan harga pasar, pencurian, pemborosan dan
keusangan Pengendalian internal atas persediaan merupakan hal penting karena
persediaan adalah bagian yang sangat penting dari suatu perusahaan dagang,

perusahaan biasanya sangat berhati-hati dalam melakukan pengawasan atas

11
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persedian. Pengendalian internal atas persediaan barang dagang meliputi
perhitungan fisik yang harus dilakukan setiap tahun karena dengan cara tersebut
suatu perusahaan.

Persediaan adalah bahan ata barang yang disimpa dan akan dignakan
untuk memenuhi suatu tujua tertentu, misalnya dalam proses produksi barang
tersebut nantinya akan dijual. Persediaan dapat berupabahan mentah, bahan
pembantu, barang dalam proses, ataupun barang jadi. Bisa dikatakan tdak ada
perusahaan yang beroperasi tanpa persediaan, meskipun sebenarnya persediaan
merupakan suatu sumber dana yang menganggur, karena sebelum digunakan
berarti dana yang terikat didalamnya tidak dapat digunakan untuk keperluan yang
lain. Kartika imam dkk (2018).

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah)
mendefinisikan persediaan adalah asset:

1) Untuk dijual dalam kegiatan normal

2) Dalam proses produksi untuk kemudian dijual; atau

3) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah
bahan yang disediakan perusahaan kemudian dijual atau diolah kembali dengan
tujan memperoleh laba.

2.1.2 Manfaat Persediaan
Menurut Sulistiyowati (2010:122)menyatakan persediaan adalah aktiva

yang tersedia untuk dalam kegiatan biasa, dalam proses produksi untuk penjualan
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atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses
produksi atau pemberian jasa. Himayati (2008:17), menyatakan persediaan adalah
harta perusahaan yang digunakan untuk melakukan transaksi penjualan.
2.1.3 Jenis-jenis Persediaan

Menurut Santoso (2010:240), menyatakan pengelompokkan persediaan
juga didasarkan pada jenis persediaannya, yaitu:

1. Bagi perusahaan dagang (merchandise enterprise)

2. Pada perusahaan industri, persediaan terdiri dari bahan baku (raw
material), barang dalam proses (work in process/goods in process), barang
jadi (finished goods) dan bahan pembantu (factory/manufacturing
supplies).

Menurut  Indrajit dan  Djokopranoto  (2007:8)mengklasifikasikan
persediaan sebagai berikut:

1. Persediaan barang dagang

2. Persediaan manufaktur

3. Persediaan rupa-rupa

2.1.4 Fungsi Persediaan

Menurut Eddy Herjanto (2015:238)Beberapa fungsi penting yang
terkandung oleh persediaan dalam memenuhi kebutuhan perussahaan, sebagai
berikut :

1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang

yang dibutuhkan perusahaan



14

2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus
dikembalikan.
3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.
4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga
perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran.
5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas.
6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang
diperlukan
2.1.5 Jenis-Jenis Persediaan
Jenis persediaan dalam setiap perusahaan akan berbeda tergantung dengan
bidang atau kegiatan normal yang dilakukanperusahaanSiagian (2005:164:165)
Secara umum, persediaan dapat dibedakan dalam beberapa jenis antara lain
sebagai berikut :

1. Persediaan bahan baku (Raw Material) atau yang disebut juga persediaan
bahan mentah, yaitu bahan atau barang yang akan diproses lebih lanjut
menjadi barang jadi. Bahan mentah dapat digunakan pada proses
produksi untuk pemasok yang berbeda.

2. Persediaan barang dalam proses (Work In Process Inventory), merupakan
persediaan yang telah mengalami perubahan, tetapi belum selesai.

3. Supplies Inventory adalah persediaan yang berfungsi sebagai penunjang
dalam proses operasi atau produksi agar berjalan lancar.

4. Persediaan barang dagangan (Marchendise Inventory), meruapakan

persediaan yang akan dijual kembali sebagai barang dagangan.
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5. Persediaan barang jadi (Finished Goods Inventory), merupakan
persediaan yang diperoleh dari hasil operasi atau produksi yang sudah
selesai dan masih disimpan lagi di gudang perusahaan.

2.1.6 Metode Pencatatan Persediaan

Dalam sebuah perusahaan, Pertama-tama perusahaan harus menentukan
metode apa yang diterapkan dalam pencatatanpersediaan. Terdapat dua metode
dalam mencatat persediaan Rudianto (2012:222-225), yaitu:

1. Metode Perpetual

Dalam metode ini adalah metode pengelolaan persediaan di mana
arus masuk dan arus keluar persediaan dicatat secara terinci. Dalam
metode ini setiap jenis persediaan dibuatkan kartu stock yang mencatat
secara rinci keluar masuknya barang di gudang beserta harganya.

2. Metode Fisik

Metode fisik atau disebut juga metode periodik adalah metode
pengelolaan persediaan, di mana arus keluar masuknya barang tidak
dicatat secara terici sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada
suatu saat tertentu harus melakukan perhitungan barang secara fisik
(stock opname) di gudang.

2.1.7 Metode Penilaian Persediaan

Waluyo (2012:97) menjelaskan bahwa dalam kegiatan perusahaan,
terutama pada perusahaan dagang atau industri, terdapat pergerakan atau arus
masuk atau keluar barang, baik itu barang dagangan atau bahan baku. Untuk

kepentingan analisis, pengendalian, atau pengendalian persediaan, arus
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pergerakan tersebut harus dinilai dengan metode yang sama. Penetapan besarnya
nilai persediaan akhir atau Harga Pokok Penjualan dapat menggunakan metode
identifikasi khusus, FIFO, LIFO dan rata-rata sebagai berikut:
1. Metode Identifikasi Khusus
Metode ini berasumsi bahwa arus barang harus sama dengan arus biaya,
sehingga setiap kelompok barang diberi identifikasi dan dibuat kartu. Dengan
demikian, Harga Pokok untuk setiap barang dapat diketahui, sehingga Harga
Pokok Penjualan terdiri atas Harga Pokok Barang yang dijual dan sisanya
sebagai persediaan akhir. Metode identifikasi khusus umumnya digunakan
untuk perusahaan yang mempunyai persediaan barang relatif sedikit tetapi
harga per unitnya besar. Sebagai akibat persediaan barangnya dapat
diidentifikasi secara khusus, perhitungan Harga Pokok Penjualan dan harga
pokok persediaan menggunakan arus harga pokok sebenarnya (actual) dari
persediaan.
2. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)
Metode ini biasa juga disebut sebagai metode FIFO (First In First
Out). Metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa persediaan barang
dagangan yang pertama dibeli adalah persediaan yang pertama harus dijual
(the first merchandise purchased is the first merchandise sold). Karena
persediaan yang terjual terdiri dari harga perolehan dari persediaan-persediaan
yang pertama masuk, maka harga perolehan persediaan barang dagangan yang
tersisa terdiri dari harga perolehan dari persediaan-persediaan yang terakhir

masuk.
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3. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO)

Metode penentuan harga perolehan persediaan ini biasa pula disebut
sebagai metode LIFO (Last In First Out). Metode in dikembangkan
berdasarkan asumsi bahwa barang dagangan yang terakhir dibeli adalah
barang dagangan yang pertama dijual (the last merchandise purchased is the
first merchandise sold). Dengan begitu maka harga perolehan persediaan yang
tersisa terdiri dari harga perolehan dari persediaan barang dagangan yang
pertama masuk.

4. Metode Rata-rata (Average)

Metode ini dikembangkan untuk memberikan solusi tengah
ekstremitas metode MPKP dengan metode MTKP. Pada metode rata- rata,
penentuan harga perolehan persediaan barang dagangan tidak didasarkan pada
harga persediaan yang pertama atau terakhir masuk melainkan di antara
keduanya. Dengan begitu kelebihan dan kelemahan dari metode MPKP dan
metode MTKP tereliminasi pada posisi rata-rata. Terdapat dua cara
perhitungan penentuan harga perolehan persediaan barang dagangan menurut
metode rata-rata, yakni sebagai berikut.:

a. Metode Rata-rata tertimbang (Weighted Average)

Metode penentuan harga perolehan persediaan barang
dagangan ini merupakan metode rata-rata diselenggarakan secara
physical. Harga perolehan persediaan barang dagangan akhir dan
harga pokok penjualan dihitung pada akhir periode berdasarkan

harga rata-rata persediaan barang dagangan siap dijual (the weighted
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2)

18

average unit cost of goods available for sale for both cost of goods
sold and ending inventory).
b. Metode Rata-rata Bergerak (Moving Average)

Metode penentuan harga perolehan ini merupakan metode
rata-rata yang diselenggarakan secara perpetual. Setiap terjadi
transaksi pembelian atau masuknya persediaan maka harus dihitung
harga perolehan rata-rata yang baru. Harga pokok penjualan
merupakan hasil perkalian antara jumlah persediaan yang terjual
dengan harga perolehan rata-rata pada saat itu.

Metode Identifikasi Khusus

Metode ini berasumsi bahwa arus barang harus sama dengan arus biaya,
sehingga setiap kelompok barang diberi identifikasi dan dibuat kartu. Dengan
demikian, Harga Pokok untuk setiap barang dapat diketahui, sehingga harga
pokok penjualan terdiri atas Harga Pokok Barang yang dijual dan sisanya
sebagai persediaan akhir. Metode identifikasi khusus umunya digunakan
untuk perusahaan yang mempunyai persediaan barang relative sedikit tetapi
harga perunitnya besar. Sebagai akibat persediaan barangnya dapat
diidentifikasi secara khusus, perhitungan harga pokok penjualan dan harga
pokok persediaan menggunakan arus harga pokok sebenarnya (actual) dari
persediaan.
Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (First In First Out — FIFO)

Metode ini merndasarkan pada asumsi bahwa barang yang masuk

pertama akan dikeluarkan pertama.
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3) Metode Rata-rata (Average)

Dalam metode ini, barang yang dikeluarkan/dijual maupun barang yang
tersisa dinilai berdasarkan harga rata-rata bergerak. Jadi, barang yang tersisa
pada akhir periode adalah barang yang memiliki nilai rata-rata.

2.1.8 Biaya-Biaya Persediaan

Dalam setiap penentuan pemesanan barang yang akan mempengaruhi

besarnya jumlah persediaan, berikut ini biaya-biaya variabel yang harus di

pertimbangnkan Menurut Widya Tamodia(2013 : 23-25):

1. Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan
diadakannya persediaan barang. Biaya penyimpanan dapat dinyatakan dalam
dua bentuk yaitu presentase dari unit harga/nilai barang, dan dalam bentuk
rupiah perunit barang, dalam periode waktu tertentu. Biaya-biaya yang
termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah :

a) Biaya sewa gudang

b) Biaya administrasi pergudangan

c) Gaji pelaksanaan pergudangan

d) Biaya listrik

e) Biaya modal yang tertanam dalam persediaan
f) Biaya asuransi

g) Biaya kerusakan

h) Biaya penyusutan
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Biaya modal biasanya merupakan komponen biaya penyimpanan yang
terbesar, baik berupa biaya bunga jika modalnya berasal dari pinjaman
maupun biaya oportunitas apabila modalnya milik sendiri.

Biaya pemesanan (pembelian), merupakan biaya yang dikeluarkan
sehubungan dengan kegiatan pemesanan bahan/barang, sejak dari
penempatan pemesanan sampai tersedianya barang di gudang. Setiap Kali
suatu bahan dipesan, organisasi menanggung biaya pemesanan (order costs
atau procurementcosts). Biaya-biaya pemesanan secara terperinci meliputi :

a) Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi

b) Upah

c) Biaya telepon

d) Pengeluaran surat menyurat

e) Biaya pengepakan dan penimbangan

f) Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan

g) Biaya pengiriman kegudang

h) Biaya hutang lancar dan sebagainya.
. Biaya kekurangan persediaan (shortage costs, stockout cost) adalah biaya
yang timbul sebagai akibat tidak tersedianya barang pada waktu diperlukan.
Biaya kekurangan persediaan ini pada dasarnya bukan biaya nyata (riil),
melainkan berupa biaya kehilangan kesempatan. Dalam perusahaan
manufaktur, biaya ini merupakan biaya kesempatan yang timbul misalnya

karena terhentinya proses produksi sebagai akibat tidak adanya bahan yang
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diproses, yang antara lain meliputi biaya kehilangan waktu produksi bagi
mesin dan karyawan
2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Persediaan

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sebuah sistem yang digunakan
untukmencatat segala jenis kegiatan dalam perusahaan seperti kegiatan transaksi
pada perusahaan, maka dari itu setiap hal yang berkaitan dengan transaksi akan
tercatat langsung dalam sistem sehingga ketika ada proses transaksi pembelian
secara kredit akan langsung otomatis masuk ke dalam menu tagihan piutang yang
bisa di cek langsung oleh bagian pengelola piutang untuk menentukan scheduling
yang ditujukan untuk bagian penagihan piutang sehingga proses Pengendalian
Piutang yang terjadi dapat diproses secara efektif. Dengan adanya sistem juga
dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi akibat pegawai seperti lupa akan
waktu penagihan piutang kepada pelanggan.

Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2015:4) menyatakan
bahwa sebuah sistem yang memproses sebuah data transaksi guna menghasilkan
informasi yang bermanfaat untuk mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.
Definisi sistem informasi akuntansi menurut Susanto dalam Makisurat.dkk
(2014), menyatakan sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan dari
beberapa sub sistem baik fisik atau non fisik yang saling berkaitan antara satu
sama lain dan saling bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Mulyadi (2016:463) Sistem Akuntansi Persediaan memiliki tujuan
untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan yang disimpan digudang sistem ini

berkaitan erat dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian,
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sistem retur pembelian, dan sistem akuntansi biaya produksi. Menurut mulyani
(2010:562), dokumen yang digunakan dalam sistem persedaan antara lain :
1. Surat Order Pembelian.
2. Laporan Penerimaan
3. Bukti Memorial.
4. Kartu Perhitungan Fisik
Menurut Herjanto (2014:237) menyatakan bahwa pengendalian internal
persediaan dapat didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan pengendalian untuk
menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, berapa pesanan yang harus
diadakan dan kapan melakukan penambahan persediaan dilakukan. Menurut
mulyadi (2016:488) unsur pengendalian internal dalam perhitungan fisik
persedian digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu :
1. Organisasi
Dalam menghitung fisik perssediaan dilakukan oleh beberapa
bagian fungsi seperti bagian pemegang kartu perhitungan fisik, bagian
perhitungan, dan juga bagian pengecek, bagian-bagian fungsi ini
merupakan panitia . untuk panitia yang dibentuk nya juga harus
merupakan karyawan bagian gudang dan bagian akuntansi, dua bagian
ini yang nantinya akan diminta pertanggungjawaban atas persediaan.
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
Setelah menghitung fisik persediaan, hasilnya ditandatangani oleh
ketua panitia perhitungan fisik persediaan, dicatat hasilnya oleh

pemegang kartu perhitungan fisik, lalu mencantumkan harga satuan
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hasil perhitungan sesuai dengan kartu persediaan yang berkaitan, dan
melakukan penyesuaian berdasarkan pada informasi harga pokok

maupun kuantitas.

3. Praktik yang sehat

Pertanggungjawaban penggunaan kartu perhitungan fisik dilakukan
oleh bagian pemegang kartu perhitungan fisik. Persediaan dilakukan
penghitungan sebanyak dua kali, yang pertama oleh bagian penghitung
dan yang kedua oleh bagian pengecek. Sebelum data di bagian ke-2
dicatat dalam daftar, dicocokkan terlebih dahulu oleh bagian pemegang
kartu fisik, kuantitas dan persediaan lain yang ada di bagian ke-3 dan
ke-2. Dalam mengukur dan menghitung persediaan dengan

menggunakan peralatan dan metode untuk menjamin ketelitiannya.

2.2.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Umumnya sistem akuntansi disusun untuk dapat memenuhi tiga macam

tujuan yakni sebagai berikut :

1.

3.

Untuk meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan sistem, informasi,
khususnya informasi akuntansi dianggap memiliki kualitas tinggi bila
informasi yang bersangkutan relevan, tepat waktu, mempunyai daya
banding, dapat diuji kebenarannya, mudah dimengerti dan lengkap.

Untuk meningkatkan pengendalian akuntansi dan cek internal, sistem
akuntansi harus dapat memberi jaminan bahwa informasi akuntansi yang
dihasilkan dapat diandalkan.

Untuk menekan biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan-catatan.
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2.2.3 Siklus Proses Transaksi Sistem Informasi Akuntansi

Pada sistem informasi akuntansi terdapat beberapa siklus yang ada
didalamnya, salah satunya adalah siklus proses transaksi. Menurut Romney dan
Steinbart (2012:28) siklus pemrosesan transaksi pada perusahaan dapat dibagi
dalam lima subsistem yakni sebagai berikut:

1. Revenue Cycle, vyang terdiri dari transaksi penjualan atau
pendistribusian barang kepada entitas lain, pengiriman barang,
penerimaan kas dalam bentuk tunai atau piutang tak ditagih, potongan
tunai penjualan, return penjualan.

2. Expenditure Cycle, yang terdiri dari peristiwa permintaan pembelian,
pemesanan pembelian, penerimaan barang, pengeluaran kas dalam
bentuk tunai atau kredit, potongan pembelian, dan sebagainya.

3. Human Resource/Payroll Cycle, yang terdiri dari peristiwa yang
berhubungan dengan perekrutan, pembayaran atas tenaga kerja, pelatiah
karyawan, promosi dan pemberhentian.

4. Production Cycle, yang terdiri dari peristiwa yang berhubungan dengan
pengubahan bahan mentah menjadi produk/jasa yang siap dipasarkan.

5. Financing Cycle, yang terdiri dari peristiwa yang berhubungan dengan
penerimaan modal dari investor dan kreditor dan membayar mereka
kembali.

2.2.4 Komponen dan Subsistem Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Puspitawati dan Anggadini (2011:59) “Sistem Informasi terdiri

dari 3 komponen utama, ketiga komponen sistem fungsi/subsistem adalah input,
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proses dan output. Fungsi ini juga menunjukkan bahwa sistem sebagai proses

tidak bisa berdiri sendiri, harus ada input, proses dan output”.

2.2.5

Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Sujawerni (2015:4), terdapat unsur-unsur dalam sistem informasi

akuntansi yakni sebagai berikut :

1.

2.2.6

Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk mencatat terjadinya
transaksi ekonomi di perusahaan.

Jurnal merupakan pencatatan berupa debet dan kredit yang bersumber dari
formulir  (dokumen dapat ditulis dalam secarik kertas untuk
mendokumentasikan suatu transaksi ekonomi).

Buku Besar (general ledger) adalah akun-akun yang dikelompokkan dan
berdasarkan akun yang telah dikelompokkan tersebut dilakukan
penjumlahan nilai uangnya.

Buku Besar Pembantu (subsidiary ledger) adalah berfungsi untuk merinci
akun yang ada di buku besar.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi. Laporan
keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi laba yang digunakan perusahaan
untuk melakukan pengambilan keputusan guna mencapai tujuan
perusahaan.

Sistem Pencatatan Persediaan

Sistem pencatatan persediaan adalah suatu cara pengelolaan

persediaanmelalui proses pencatatan sehingga data mengenai persediaan dapat
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tersedia.Adapun sistem pencatatan persediaan dapat digolongkan dalam beberapa
sistem, seperti:
1. Periodik

Sistem periodik adalah sebuah sistem akuntansi yang berguna untuk
persediaan dimana harga pokok penjualannya ditentukan pada setiap akhir periode
akuntansi dengan melakukan koreksi atas catatan persediaan akhir, setelah
dilakukannya penghitungan fisik persediaan akhir. Dalam sistem periodik,
perhitungan fisik aktual atas barang-barang yang ada ditangan diadakan pada setiap
akhir periode akuntansi ketika menyiapkan sebuah laporan keuangan.
2. Perpetual

Sistem perpetual adalah sebuah sistem akuntansi yang berguna untuk mencatat
semua perubahan persediaan, baik pengurangan maupun penambahan setiap transaksi
pembelian dan penjualan pada saat terjadinya transaksi. Apabila dihubungkan dengan
pengawasan persediaan maka sistem pencatatan ini akan jauh lebih baik dari sistem
periodikal, karena dengan sistem ini setiap transaksi persediaan akan berpengaruh
langsung pada perkiraan persediaan, sehingga dapat diketahui jumlah persediaan
setiap saat baik jumlah kuantitas unit maupun total nilai dari setiap jenis persediaan
ataupun setiap tingkat harga perolehan yang berbeda.
2.2.7 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Sunyoto (2012) kualitas adalah sebuah kondisi dinamis yang

saling berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebih ekspektasi. Sedangkan menurut Sunyoto (2012) kualitas
adalah suatu ukuran guna menilai suatu barang atau jasa yang mempunyai nilai

manfaat sesuai dengan yang dikehendaki. Kualitas sistem informasi akuntansi
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merupakan integrasi dari seluruh unsur serta sub unsur yang terkait dalam
pembentukan sistem informasi akuntansi guna menghasilkan informasi yang
berkualitas (Susanto, 2013). Penilaian kualitas sistem digunakan untuk mengukur
kinerja dari sistem teknologi informasinya sendiri (Jogiyanto, 2007). Keberhasilan
sistem informasi akuntansi dapat dilihat dari adanya peningkatan efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas dari kegiatan operasional suatu perusahaan.
2.2.8 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Adapun komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari 6 komponen
Menurut Selviani dan Siregar (2021) :”

1. Basis data, baik basis data internal (berada dibawah kendali perusahaan
sepenuhnya) dan basis data eksternal (tidak dapat dikendalikan oleh
perusahan).”

2. Perangkat keras komputer dan berbagai perangkat pendukungnya, yang
semuanyaberfungsi untuk mencatat semua data, mengolah data, dan
menyajikan informasi,baik secara hardcopy (tercetak) maupun softcopy
(tidak tercetak).”

3. Perangkat lunak komputer, yang berfungsi untuk menjalankan komputer
besertaperangkat pendukungnya.”

4. Jaringan komunikasi, baik dengan kabel, gelombang radio, maupun saran
lain,yang berfungsi untuk menghantarkan data dan informasi dari satu
tempat ke tempatvlain.”

5. Dokumen dan laporam (baik bersifat hardcopy maupun softcopy), yaitu

mediauntuk mencatat data atau menyajikan laporan.”
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2.3.1 Pengertian Kepuasan Pemakai Jasa Sistem Informasi Akuntansi

Definisi dari kepuasan tidak lepas dari chameleon effects yang berarti
definisi dari kepuasan sangat bervariasi antar individu dan antar situasi. Hal
tersebut yang menyebabkan tidak adanya definisi yang baku bagi istilah kepuasan,
terdapat berbagai macam variabel atau dimensi yang mempengaruhi kepuasan.
Tetapi pada tahun 2000 oleh Giese dan Cote mencoba mengajukan kerangka
definisional untuk menyusun definisi kepuasan pelanggan yang sifatnya spesifik
untuk konteks tertentu (Giese & Cote, 2000). Kerangka yang diajukan tersebut
bukanlah definisi umum untuk istilah kepuasan. Dalam kerangka tersebut dapat
mengidentifikasi domain konseptual kepuasan, menjabarkan komponen-
komponen spesifik yang diperlukan dalam merumuskan definisi kepuasan dan
menguraikan proses menyusun definisi yang spesifik konstektual dan dapat
dibandingkan antar riset.

Kepuasan pengguna sistem informasi dapat dijadikan sebagai salah satu
ukuran keberhasilan suatu sistem informasi. Faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna akhir sis tem informasi ini me ru pakan hal
yang menarik untuk diteliti. Kepuasan pengguna merupakan sebuah respon untuk
tiga tipe aspirasi sebuah sistem informasi, yaitu kualitas informasi, kualitas
sistem, dan kegunaan. DelLone dan McLean (2003) menyatakan bahwa
kesuksesan sistem informasi dipengaruhi oleh kualitas informasi, kualitas sistem,
dan kualitas layanan. Ketiga hal ini merupakan prediktor yang sig niikan bagi

kepuasan pengguna.
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Salah satu tolak ukur kesuksesan penerapan sebuah sistem informasi adalah
dengan adanya kepuasan dari para pengguna sistem informasi tersebut. Kepuasan
pengguna dapat dikatakan sebagai perilaku dimana seorang pengguna akan
menggunakan sistem tersebut secara berulang-ulang karena ia telah merasakan
adanya manfaat dan memperoleh kepuasan dari sistem tersebut. Menurut Jogiyanto
(2007:23) pengertian kepuasan pengguna/pemakai adalah sebagai berikut:
“Kepuasan pemakai (user satisfaction) adalah respon pemakai terhadap penggunaan
keluaran sistem informasi.”

Salah satu ukuran keberhasilan suatu sistem informasi dapat dilihat dari
kepuasan pengguna akhir sistem tersebut Doll & Torkzadeh (Luluk Alfiani dkk
:2022). Kepuasan pengguna terhadap suatu sistem informasi yaitu bagaimana cara
pengguna memandang sistem informasi secara nyata, tidak pada kualitas sistem
secara teknik Guimaraes et al. (Alfiani dkk :2022). Kepuasan Pengguna terhadap
sistem yang digunakan didasarkan pada isi/ komponen dan substansi sistem
informasi dalam tugasnya menginput, mengolah dan menghasilkan informasi
yang memadai, akurasi dan format yakni tampilan suatu sistem informasi, Nadeak
dalam Kusuma (2016). Kepuasan pengguna meliputi penilaian mencakup
pengalaman pemakai sistem ketika menggunakan sistem informasi tersebut
nantinya berdampak potensial dari sistem informasi itu sendiri, semakin tinggi
kepuasan pengguna maka dampak terhadap kinerja individu juga akan semakin
tinggi Seddon (Alfiani dkk :2022). Kepuasan pengguna mengenai sistem yang
digunakan akan mempengaruhi dampak individu berupa peningkatan Kinerja
individu, maupun sebaliknya. Kinerja pegawai yang baik tentunya akan

memberikan dampak dalam peningkatan kinerja perusahaan (Suhud & Rohman,
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2015). Tingkat kepuasan pengguna akan diperoleh jika keinginan dan kebutuhan
para penggunanya terpenuhi selama menggunakan sistem informasi yang ada
(Kristy & Kusuma, 2018).

Berdasrkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan
pengguna sistem informasi dapat diwujudkan melalui respon atas sikap para
pengguna dan umpan balik yang dimunculkan oleh pengguna setelah
menggunakan sistem informasi tersebut. Sikap pengguna terhadap sistem
informasi merupakan evaluasi subjektif mengenai seberapa puas pengguna
terhadap sistem informasi yang digunakan
2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pengguna Sistem

Informasi Akuntansi

Kepuasan pengguna sistem informasi memainkan peranan penting dalam
mendukung keberhasilan sistem informasi. Hal ini mendorong adanya suatu
kebutuhan penting untuk melakukan evaluasi secara lebih objektif mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan pengguna sistem informasi.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan pengguna sistem
informasi menurut Istianingsih dan Wiwik Utami (2009) antara lain:

1. Kualitas Layanan

Kualitas layanan adalah sejauh mana persepsi pengguna paket program

aplikasi akuntansi atas kualitas layanan yang diberikan oleh vendor atau
penyedia paket program aplikasi akuntansi.

2. Kualitas Sistem
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Informasi Kualitas sistem informasi merupakan karakteristik dari
informasi yang melekat mengenai sistem itu.
3. Kualitas informasi
Kualitas informasi merupakan kualitas keluaran (output) yang berupa
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi digunakan.
2.3.3 Kepuasaan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi ini secara umum digunakan untuk mengolah
data transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan. Dalam hal ini Sistem
Informasi Akuntansi diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan
oleh perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi memberikan dua informasi yaitu
akuntansi historis dan peramalan yang meliputi akuntansi keuangan, control
manajemen dan analisis keuangan (Daoud dan Triki, 2013).
3.3.4 Jenis-Jenis Kepuasaan pengguna Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Holmes dan Nichollsdalam wibowo dan kurniawati (2015),
mengklasifikasikan informasi akuntansi dalam tiga jenisyang berbeda bagi para
Pemakai, Yaitu Sebagai Berikut:
1. Statutory Accounting Information, merupakan informasi yang harus
disiapkansesuai dengan peraturan yang ada.
2. Budgetary information, yaitu informasi akuntansi yang disajikan dalam
bentukanggaran yang berguna bagi pihak internal dalam perencanaan,

penilaian danpengambilan keputusan.
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3. Additional accounting information, yaitu informasi akuntansi lain yang
disiapkanperusahaan guna meningkatkan efektifitas pengambilan
keputusan manajer.

Konsep informasi akuntansi menurut wibowo dan kurniawati (2015) inilah
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Oleh karenaitu, penggunaan informasi
akuntansi  mencakup penggunaan informasi operasi,informasi akuntansi
manajemen dan informasi akuntansi keuangan yang bermanfaatuntuk memenubhi
peraturan yang ada, melakukan perencanaan, penilaian danpengambilan
keputusan, serta untuk meningkatkan efektifitas pengambilankeputusan manajer.
2.3.5 Dimensi dan Indikator Kepuasaan Pemakasi Jasa Sistem Informasi

Akuntansi

Kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi dapat diukur melalui
dimensi kepuasan pengguna sistem informasi. Doll Torkzadeh dalam Lestari
(2020) menyatakan bahwa terdapat lima dimensi dari pengukuran kepuasan
pengguna sistem informasi, antara lain sebagai berikut:

1. “Isi (Content)

2. Akurasi (Accuracy)

3. Format (Format)

4. Kemudahan pemakai (Ease of Use)

5. Ketepatan waktu (Timeliness).

Dimensi-dimensi kepuasan pengguna sistem informasi dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Isi (Content) Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari
sisi isi dari suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul
yang dapat digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang dihasilkan
oleh sistem. Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap
modul dan informatif sistem maka tingkat kepuasan dari pengguna akan
semakin tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperlukan adanya
keamanan sistem agar informasi yang dihasilkan dapat terbebas dari
berbagai gangguan.

2. Akurasi (Accuracy) Dimensi accuracy mengukur kepuasan pengguna
ditinjau dari sisi keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian
mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan dari sistem diukur dengan
melihat seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah ketika
mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa
sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data.

3. Format (Format) Dimensi format mengukur kepuasan pengguna ditinjau
dari sisi tampilan dan estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan
atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah antarmuka dari sistem
itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna
ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat
berpengaruh terhadap tingkat efektifitas dari pengguna.

4. Kemudahan Pemakian (Ease of Use) Dimensi ease of use mengukur

kepuasan pengguna ditinjau dari sisi kemudahan pengguna atau user
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friendly menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah

data dan mencari informasi yang dibutuhkan.

Ketepatan Waktu (Timeliness) Dimensi timeliness mengukur kepuasan

pengguna ditinjau dari sisi ketepatan waktu dalam menyediakan data dan

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat watu dapat

dikategorikan sebagai sistem real-time, berarti sistem setiap permintaan

atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan

output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama.

2.3.6 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan peneliti terdahulu sebagai referensi untuk membedakan antara

masalah yang diteliti pada peneliti terdahulu dengan sekarang yang penulis sedang

teliti. Adapun tinjauan penelitian terdahulu yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel penelitian terdahlu

No Nama dan Judul Hail Penelitian
tahun

1 Adellia Noer | Pengaruh Penelitian ini menggunakan
Fadillah (2022) | Sistem pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
Informasi menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak
Akuntansi yang berarti SIA Inventaris positif dan tidak
Persediaan signifikan terhadap Pencegahan Fraud.
Barang  Dan | (Tipuan). Hipotesis 2 diterima yang berarti

Pengendalian
Internal
Persediaan
Barang
Terhadap
Pencegahan
Kecurangan
(Fraud)

IC Inventory berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pencegahan Inventory
Fraud. Hipotesis 3 diterima yang berarti
bahwa secara simultan SIA Inventaris dan
IC GI berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pencegahan Fraud.
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Persediaan
(Studi  Kasus
Pada PT. Arya
Jaya).

Putri Wulandari,
Alistraja Dison
Silalahi
Ardhansyah
Putra Harahap
(2021)

Pengaruh
Sistem
Informasi
Akuntansi
Terhadap
Pengendalian
Intern
Persediaan
Pada Pt.
Perkebunan
Nusantara i
Tanjung
Morawa

.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel X yaitu
Sistem Informasi  Akuntansi  terhadap
variabel Y vyaitu Pengendalian Intern
Persediaan pada PT. Perkebunan Nusantara
Il Tanjung Morawa. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah ada
Pengaruh  Sistem Informasi Akuntansi
terhadap Pengendalian Intern Persediaan.
Tujuan dalam  penelitian ini  untuk
mengetahui  apakah  variabel  sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap
variabel pengendalian intern persediaan.
Populasi dalam penelitian disini  yaitu
selurunh karyawan yang bekerja di PT.
Perkebunan Nusantara Il yang berjumlah 57
orang Yyang berkaitan dengan judul
penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan
data primer adalah wawancara dan
kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear sederhana.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel  sistem  informasi  akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap variabel
pengendalian intern persediaan pada PT.
Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa
dengan nilai signifikan (0,000<0,05 dan
thitung 5,408>ttabel 2,004) dalam hal
inimenunjukkan bahwasanya Sistem
Informasi Akuntansi Berpengaruh Positif
Terhadap Pengendalian Intern Persediaan
pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung
Morawa

Komang Yuni
Lestari (2020)

Faktor—Faktor
Yang

, Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan secara empiris faktor-faktor
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Mempengaruhi | yang mempengaruhi Kkepuasan pengguna
Kepuasan sistem informasi akuntansi pada Perguruan
Pengguna Tinggi Swasta di Bandar Lampung. Sampel
Sistem yang digunakan dalam penelitian ini
Informasi sebanyak 35 karyawan bagian keuangan
Akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta di bandar
Pada Lampung. Penelitian ini menggunakan alat
Perguruan uji berupa Partial Least Square (PLS). Hasil
Tinggi Swasta | penelitian menunjukkan bahwa Keterlibatan
Di Bandar | Pemakai dan Formalisasi Pengembangan
Lampung Sistem berpengaruh terhadap Kepuasan

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi pada

Perguruan Tinggi Swasta di Bandar

Lampung. Sedamngkan Pendidikan

Pelatihan, Dukungan Manajemen Puncak
dan Kualitas Informasi tidak berpengaruh
terhadap Kepuasan Pengguna Sistem
Informasi Akuntansi pada Perguruan Tinggi
Swasta di Bandar Lampung.

Kerangka Pemikiran

Sistem informasi telah berkembang menjadi sebuah alat bagi organisasi
untuk mendukung kegiatan bisnis serta menyediakan sumber daya yang kuat
untuk keunggulan kompetitifperusahaan harus selalu melakukan perbaikan secara
terus-menerus. Selain sebagai pendukung kinerja efektif berbagai aktivitas bisnis
organisasi secara efisien mem-proses data transaksi, sistem informasi juga
mendukung perusahaan dalam pengambilan keputusan. Oleh sebab itu persediaan
yang ada harus seimbang dengan kebutuhan, karena persediaan yang terlalu
banyak akan mengakibatkan perusahaan menanggung risiko kerusakan, biaya
penyimpanan yang tinggi dan biaya investasi yang besar. dan pengendalian
informasi

persediaan dalam suatu perusahaan membutuhkan sistem agar
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kepuasaan pengguna jasa pada perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar

dan efektifk. dan dapat mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan suatu entitas.

PT. Nusantara Sakti Gorontalo <

Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan (X)

\4 v v V

Jaringan Dokumen dan

. Hardware (X4
Basis Data (X1) kouminkasi (X2) Software (X3) ware (X4) Laporam (X5)

!

Kepuasaan Pemakai Jasa SIA

(Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan permasalahan yang telah digambarkan dan dijelaskan, maka

dengan ini peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang meliputi: Basis Data (X1),
Jaringan komunikasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4) Sytem Data dan
Laporan (X5) secara simultan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi

Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.
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Basis Data (X1) secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

. Jaringan komunikasi (X2) secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa
Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

. Software (X3) secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Hardware (X4) secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

. Sytem data dan Laporan (X5) secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa

Informasi Akuntansi Persediaan (Y) Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.



BAB 111

OBJEK DAN METODE PEELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Nusantara Sakti Cabang Gorontalo.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalahSistem informasi akuntansi persediaan (X)
Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY) pada
PT.Nusantara Sakti Gorontalo
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode yang Digunakan

Dalam penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang didapatkan merupakan gambaran kejadian yang
nyata. Misalnya objek nyata seperti tempat, benda atau orang yang dijadikan
sebagai sampel dan penggunaan kuisioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
Menurut Nasution dalam buku Riduwan (2018:65) menjelaskan bahwa penelitian
deskriptif dimaksudkan untuk member gambaran yang lebih jelas tentang situasi-
situasi sosial dengan memusatkan pada aspek-aspek tertentu dan sering
menunjukkan pengaruh antara berbagai variabel.
3.2.2 Operasional Variabel Penelitian

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:50) variabel penelitian adalah “suatu
atribut dan sifat atau nilai orang, faktor, perlakuan terhadap obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
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1. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2012) “variabel independen dalam bahasa Indonesia
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempegaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)”.Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah
sistem informasi akuntansi persediaan.

1. Basis data, baik basis data internal (berada dibawah kendali perusahaan
sepenuhnya) dan basis data eksternal (tidak dapat dikendalikan oleh
perusahan).”

2. Jaringan komunikasi, baik dengan kabel, gelombang radio, maupun saran
lain,yang berfungsi untuk menghantarkan data dan informasi dari satu
tempat ke tempatvlain.”

3. Perangkat lunak komputer, yang berfungsi untuk menjalankan komputer
besertaperangkat pendukungnya.”

4. Perangkat keras komputer dan berbagai perangkat pendukungnya, yang
semuanyaberfungsi untuk mencatat semua data, mengolah data, dan
menyajikan informasi,baik secara hardcopy (tercetak) maupun softcopy
(tidak tercetak).”

5. Dokumen dan laporam (baik bersifat hardcopy maupun softcopy), yaitu

mediauntuk mencatat data atau menyajikan laporan.”
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2. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2012:40) “variabel dependen dalam bahasa Indonesia
sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas”.Adapun variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan pengguna sistem informasi dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Isi (Content) Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari
sisi isi dari suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul
yang dapat digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang dihasilkan
oleh sistem. Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap
modul dan informatif sistem maka tingkat kepuasan dari pengguna akan
semakin tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperlukan adanya
keamanan sistem agar informasi yang dihasilkan dapat terbebas dari
berbagai gangguan.

2. Akurasi (Accuracy) Dimensi accuracy mengukur kepuasan pengguna
ditinjau dari sisi keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian
mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan dari sistem diukur dengan
melihat seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah ketika
mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa sering
terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data.

3. Format (Format) Dimensi format mengukur kepuasan pengguna ditinjau

dari sisi tampilan dan estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan
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atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah antarmuka dari sistem
itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna
ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat
berpengaruh terhadap tingkat efektifitas dari pengguna.

Kemudahan Pemakian (Ease of Use) Dimensi ease of use mengukur
kepuasan pengguna ditinjau dari sisi kemudahan pengguna atau user
friendly menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah
data dan mencari informasi yang dibutuhkan.

Ketepatan Waktu (Timeliness) Dimensi timeliness mengukur kepuasan
pengguna ditinjau dari sisi ketepatan waktu dalam menyediakan data dan
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat watu dapat
dikategorikan sebagai sistem real-time, berarti sistem setiap permintaan
atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan
output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama.

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas maksud dari variabel-

variabel penelitian, maka dilakukan operasionalisasi variabel sebagai berikut :

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel (X)

Variabel Sub Variabel Indikator Skala

a) basis data internal (berada
. dibawah  kendali  perusahaan )
Basis data (X1) sepenuhnya) Ordinal
b) basis data eksternal (tidak dapat
dikendalikan oleh perusahan)

a) Kabel

Sistem Jari b) Gelombang radio

Informasi aringan informasi data dari satu tempat ke | Ordinal

Akuntansi | komunikasi (X2) .

Persediaan tempatlain

(X)
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a) Mencatat Semua Data
Perangkat lunak b) Mengo]gh Data o i
g ) Menyajikan Informasi,Baik Secara | Ordinal
komputer (X3) Hardcopy (Tercetak) Maupun
Softcopy (Tidak Tercetak)
Perangkat Keras |a) Berfungsi untuk menjalankan )
Komputer (X4) komputer Ordinal
b) Perangkat pendukungnya
System dan a) Mediauntuk mencatat data
Laporan (X5) b) Menyajikan Laporan Ordinal
Sumber : Selviani dan Siregar (2021)
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Y
Variabel Dimensi Indikator Skala
6. Isi (Content)
7. Akurasi (Accurac
Kepuasaan Mengukur 8. Format (gzormat) Y
Pemakai Jasa Kepuasaan 9. Kemudahan pemakai (Ease of | Ordinal
SIA (Y) . Use)
Pemakai Jasa SIA 10.  Ketepatan waktu
(Timeliness).

Sumber : Lestari (2020)
3.2.3 Populasi dan sampel

3.2.3.1 Populasi

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan

kegiatan penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan

elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk pengambilan

keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis.

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan objek yang akan

diteliti baik itu berupa benda, manusia dan aktivitas atau peristiwa yang terjadi.

Menurut sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

dari obyek atau subyek yang mempunyai skualitas dan karateristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah
seluruh elemen yang dijelaskan oleh seorang peneliti dalam penelitiannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.3 Jumlah populasi PT Nusantara Sakti Gorontalo

No Bagian Jumlah Orang
1 | Kepala Cabang 1
2 | GM 1
3 | KAWIL 1
4 | PICCRM 1
5 | Kepala Bengkel 1
6 | Frondesk 1
7 | Mekanik 2
8 | Sales Coordinator 12
9 | Sales Counter 1
10 | Salesmen 48
11 | BM 1
12 | ADH 1
13 | Kasir/Adm 1
14 | PDI Man 1
15 | Adm.BBN lapangan 1
16 | Deliveryman 1
Jumlah Populasi 75

Sumber : Kantor PT Nusantara Sakti Gorontalo
3.2.3.2 Sampel

Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dengan
kata lain, sejumlah, tapi tidak semua. Sampel adalah subyek kelompok atau
sebagian dari populasi. Dengan mempelajari sampel, peneliti akan mampu
menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian.
Menurut Sugiyono (2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang
dimiliki oleh populasi.

Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Arikunto (Riduwan, 2018)
mengemukakan bahwa untuk sekedar ancer-ance rmaka apabila subjek populasi

kurang dari 100, maka lebih baik di ambil semua, sehingga penelitiannya
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merupakan penelitian populasi. Memperhatikan pernyataan tersebut, karena
jumlah populasi dibawah dari 100 orang maka dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampling jenuh yang disebut juga dengan istilah sensus,
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yakni sebanyak 75 orang.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi melakukan pengamatan langsung dilapangan perihal aktifitas
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa
keterangan-keterangandan informasi dimana yang menjadi
sasaraninterview adalah dibagian PT.Nusantara Sakti Gorontalo.

3. Kuisioner dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan
secara online kepada responden.

Tabel 3.4 Penentuan Skor Jawaban Kuisioner
Pilihan Bobot
Sangat Setuju (Sangatpositif) 5
Setuju (Positif)
Ragu-Ragu (Netral)

Tidak Setuju (Negatif)
Sangat Tidak Setuju (Sangatnegatif)

R INW| &~

4. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,
majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan

teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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3.2.5 Jenis dan Sumber Data
Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu
dikelompokkan kedalam dua golongan yaitu:

3.2.5.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-
ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah
hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan
kepada responden.

b. Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi
berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam
penelitian ini data kualitatif adalah kondisi perusahaan atau sejarah
kantor.

3.2.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah:

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung penyebaran
kuesionerkepada responden. Dalam penelitian ini, penyebaran kuesioner
dilakukan secara online.

b. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari
buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.

3.2.6 Metode Analisis Data
Pendekatan analisis data menggunakan metode statistik yang dilakukan
dengan mendiskusikan dan mempresentasikan hasil jawaban responden. Untuk

mendapatkan data yang baik berdasarkan ide bahwa itu lebih dekat dengan
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kenyataan (objektif), sudah tentu diperlukan alatukur yang valid dan dapat
diandalkan (reliable) agar bias dapat dipercaya. Pengujian ini sangat diperlukan
karena digunakan untuk mendapatkan suatu hasil yang objektif.

1.  Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alatukur terhadap
konsep yang diukur sehinga benar-benar mengukurapa yang seharusnya diukur.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrument menurut Riduwan (2018:73)
menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alatukur.

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan
dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dengan
memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian validitas
penelitian dengan menggunakan rumus korelasi seperti Pearson Product Moment

(PPM) sebagai berikut:

n (ZXY) - X)-QY)
Vi X2} {n. FY? — (XY)?

rXY =

Dimana:

r = Angka korelasi

X = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X
Y = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y
n = Jumlah responden

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan
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Kriteria pengujian untuk taraf nyata o= 0,05. Maka hipotesis nol (Ho) di
terima jika —ra -1 < I < ru-uqdi mana distributi r yang di gunakan mempunyai
dk = (n — 2), dalam hal lainnya Ho ditolak.

Tabel 3.5 Koefisien Korelasi

IndeksKorelasi (r) Keterangan
Antara 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0.799 Tinggi
Antara 0,400 — 0,599 Cukup
Antara 0,200 — 0,399 Rendah
Antara 0,000 - 0,199 | Sangat Rendah (tidak valid)

Penafsiran harga koefisien korelasi ada dua cara yaitu:

1. Dengan melihat harga r dan di interpretasikan misalnya korelasi tinggi,
cukup, dan sebagainya.

2. Dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product moment sehingga
dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika harga r lebih
kecil dari harga kritik dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan.
Begitu juga arti sebaliknya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilak ukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat
pengumpul data (instrument) yang digunakan. Uji Reliabilitas dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan data sehingga
dapat menghasilkan data yang memang benar-benar nyata dan dapat dikatakan
reliabel jika jawaban dari seseorang terhadap pertanyaan kuisioner yang dibagikan
akan tetap konsisten dari waktu kewaktu. Untuk menghitung uji reliabilitas,
penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghozali (2005:45)

dengan rumus sebagai berikut:
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__k _ st
0L_(K—1){1 }

st

Keterangan :

k = Jumlah instrument pertanyaan

Y'si? = Jumlah varians dalam setiap instrument
S = Varians keseluruhan instrument

Suatu  variabel  dikatakan  reliabel jika  memberikan  nilai
cronbachalpha>0,60 (Ghozali, 2005:45). Semakin nilai alphanya mendekati satu
maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.

3.2.7 Konversi Data

Pada umumnya jawaban responden yang diukur dengan menggunakan skala
likert (Lykertscale) diadakan scoring yakni pemberian nilai numerik 1,2,3,4 dan 5
setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran ordinal. Nilai
numerikal tersebut dianggap sebagai objek dan selanjutnya memulai proses
transformasi ditempatkan kedalam interval, sebagai berkut:

1. Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan
jawaban).

2. Berdasarkan frekuensi setiap kategori hitung proporsinya.

w

Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi kumulatif untuk setiap
proporsi.

4. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori.

5. Hitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori dengan

persamaan.

Zriil (i—1)—Zriil (i)
Prop Kum (i)— Prop Kum (i—1)

Skala (i) =
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6. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui
persamaan:
Score = scale value +| scale value | + 1
3.2.8 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk memastikan variabel apakah ada pengaruh mutasi kerja dan beban
kerja terhadap kinerja pegawai, maka pengujian di lakukan dengan uji analisis
jalur (path analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal
keskala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur di
gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam
penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.
Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen dengan diagram jalur ini dapat di lihat pada

struktur jalur berikut ini.

Gambar 3.1 Struktur Path Analisis

Dari gambar 3.1 dapat dilihat dalam persamaan berikut ini:
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Y =Pyx1 + Pyx2 + Pyx3 + Pyx4 + Pyx5 + PYe
Dimana :
X1  :Basis Data
X2 : Sistem Operasi
X3  :Software
X4  :Harsdware

X5 : Sistem Data dan Laporan

Y : Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan
€ : Variabel lain yang mempengaruhi Y
py . Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung

Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antarasub-sub
variabel yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys) yang
memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan bahwa sub-sub
variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1,X2, X3, X4, dan X5 tetapi ada
variabel epselon (€) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.

3.2.9 Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di
kemukakansebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path
analisysdengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membuat persamaan struktual, yaitu :
Y =Pyx1 + Pyx2 + Pyx3 + Pyx4 + Pyx5 + PYe
2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, X3, X4, X5 dan Y

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
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Menghitung matrix invers R;™

Menghitung koefisien jalur Pyx; (i = 1,2, 3 dan 4)

Menghitung R? yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1,X2,
X3, X4, X5 terhadap Y

Hitung pengaruh varibel lain (Pyg)

Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen

Menguji Koefisien Jalur

10. Analisis data menggunakan alat bantu SPSS Versi 21.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah PT. Nusantara Sakti Gorontalo

Peursahaan PT Nusantara Sakti Group adalah perusahaan yang bergerak
dibidang otomotif baik penjualan motor dan diler mobil Honda. Selain sebagai
perusahaan yang melakukan penjualan pada kenderaan bermotor dan menjadi
diler resmi mobil honda, perusahaan ini bergerak dibidang ekspedisi atau
pengiriman produk barang di wilayah Indonesia. Selain dari pada itu perusahaan
ini menyediakan perlengkapan kenderaan bermotor seperti Honda genuine part,
federal oil, Honda genuine oil dan indoparts.

Pada 1996 mendirikan cabang di luar Jawa Tengah pertama, yakni di
Jakartadengan nama PT. Nusantara Surya Sakti. Pada tahun 2000 mereka
memperluasbidang usahanya dengan mendirikan PT. Nusa Surya Ciptadana,
yangmenyediakan jasa kredit motor. PT. Nusantara Surya Sakti juga
memperluasjangkauan nya dan mendirikan cabang pertama mereka di Sulawesi,
pada 2001. mereka juga menjadi dealer utama Federal oil di daerah Jakarta dan
Tangerangpada 2002. Pada 2003 mereka menciptakan kanadi system, systemyang
membuat konsumen dapat membayar angsuran dengan mudah disemua cabang
NusantaraSakti Grup. Juga mereka sudah memiliki total sebanyak 35 dealer di
Indonesia. Nusantara Sakti Grup terus berkembang, dan memiliki semakin banyak

dealer vyang tersebar di seluruh Indonesia. Di tahun 2016, mereka
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mendirikanNSSExpress yang bergerak di bidang pengiriman. Nusantara Sakti
Grup terusberkembang hingga saat ini.

Berselang waktu 4 tahun perusahaan tepatnya di tahun 2000 dibentuklah
satu unit perusahaan yang diberinama PT. Nusa Surya Ciptadana yang
berorientasi pada pembiayaan atau leasing sepeda bermotor. Pada tauhun 2016
Nusantara Sakti Group mencoba merambat pada jenis usaha baru yang bergerak
dalam bidang ekspedisi atau pengiriman barang. Sampai saat ini perusahaan PT.
Nusantara Sakti Group telah melakukan ekspansi di daerah-daerah yang ada di

Indonesia termasuk Provinsi Gorontalo.

4.1.2 Struktur PT. Nusantara Sakti Gorontalo

Owner
Ibu Maria
Kanadi

|
GM
]

[ ]
BM BUM
. Mukhamad
Aditya Arifin
| ]
[ | ]
ADH Kabeng Sales Coord. PIC CRM

Zulkifli Zulkarnain - Idar Mahafia
Tongkodu Hemuto
1

—T 1 |
e Deliveryma
Moh. " - Frontdesk
Frh Nawir Katili - Mekanik

Sendy
Ledyandini

- Resky Thalib
- Sakinah Nggilu

|
Kasir / Admin
A\
. . Sales
Dian Husain Counter &

Salesman
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4.1.4. Karakteristik Responden

Untuk mengetahui karakteristik responden yang mengisi kuisioner dapat
dijelaskan berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan serta lamanya bekerja
pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo seperti dijelaskan sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin

Responden yang mengisi kuisioner berdasarkan jenis kelamin berikut:

Tabel 4.1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)
Jenis Kelamin |=aKi-1aki 49 65,3%
Perempuan 26 34,7%
Jumlah 75 100%

Sumber : Data diolah, 2023.

Karakteristik reponden pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo berdasarkan
jenis kelamin terdiri laki-laki sebanyak 75 orang atau 65,3% sedangkan
perempuan sebanyak 26 orang atau 34,7%. Responden tersebut berasal dari
seluruh bagian yang ada di PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

2. Tingkat Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut :

Tabel 4.2. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik responden Jumlah (orang) | Persentase (%)
SLTP - 0%
SLTA/SMK 23 30,6 %
Pendidikan Diploma 14 18,7 %
S1 36 48 %
S2 2 2,7%
Jumlah 75 100%

Sumber : Data diolah, 2023.
Karakteristik reponden pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo berdasarkan

tingkat pendidikan terdiri pendidikan SLTP sebanyak 0 orang atau 0%,
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pendidikan SLTA/SMK sebanyak 23 orang atau 30,6%, Pendidikan Diploma
sebanyak 14 orang atau 18,7%, Pendidikan S1 sebanyak 36 orang atau 48%,
pendidikan S2 sebanyak 2 orang atau 2,7%. Responden tersebut dapat di
simpulkan bahwa dari segi tingkat pendidikan responden berada pada tingkat
pendidikan sarjana (S1) dan pendidikan paling rendah adalah S2.
3. Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja sebagai berikut :

Tabel 4.3. Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)
1 -5 Tahun 21 28%
Masa Kerja 6 -10 Tahun 45 60%
11-> 9 12%
Jumlah 75 100%

Sumber : Data diolah, 2023

Karakteristik Responden pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo berdasarkan
masa kerja terdiri 1 sampai 5 tahun sebanyak 21 orang atau 28%, 6 sampai 10
tahun sebanyak 45 orang 60%, 11 keatas sebanyak 9 orang ataul2%. Responden
tersebut dapat di simpulkan bahwa dari segi masa kerja responden berada pada 6
sampai 10 tahun.
4.1.5 Analisis Deskriftip Variabel Penelitian

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan

variabel etos kerja. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih
dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor
berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan

dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih. Sedangkan perhitungan skor
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dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekuensi. Berikut Proses
perhitunganya.

Bobot Tertinggi x Item x Jumlah Responden =5x 1 x 75 =375

Bobot Terendah x Item x Jumlah Responden=1x1x75=75

375-75 _

Rentang skalanya yaitu : 60

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala
penelitian seperti yang akan dituangkan dalam tabel berikut :

Tabel 4.4 Skala penelitian Jawaban Responden

No Rentang Kategori

1 75— 135 Sanggat Rendah
2 136 — 196 Rendah

3 197 — 257 Sedang

4 258 — 318 Tinggi

5 319 - 379 Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2023
Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang
menjadi objek penelitian.
4.1.5.1 Variabel Penelitian Basis Data (X1)
Hasil Tabulasi data sub variabel Basis Data (X1) yang diisi oleh 75
responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Basis Data (X1)
Item
SKOR X1.1 X1.2 X1.3

F Skor % F Skor | % F | Skor %

S) 53 265 | 70,7 | 46 230 [ 61,3 | 46 | 230 | 61,3
4 10 40 133 | 11 44 [ 147 | 13 | 52 17,3
3 10 30 13,3 8 24 | 10,7 | 4 12 5,3
2 2 4 2,7 10 20 133 | 12 | 24 16,0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

> 75 339 | 100 75 318 | 100 | 75 | 318 100

Kategori Sangat Tinggi Tinggi Tinggi
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Item
SKOR X1.4
F Skor | %
5 50 250 | 66,7
4 11 44 14,7
3 4 12 5,3
2 10 20 13,3
1 0 0 0
Y 75 326 | 100

Kategori Sangat Tinggi
Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2023

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Basis Data (X1), dimana
responden menjawab item pernyataan X1.1 skor 339 dengan kategori Sangat
Tinggi artinya Basis Data Sistem informasi akuntansi yang mampu menyimpan
data dalam kapasitas yang cukup besar, Responden yang menjawab item
pernyataan X1.2 skor 318 dengan kategori Tinggi artinya Keamanan data pada
sistem informasi akuntansi yang digunakan sangat terjamin, Responden yang
menjawab item pernyataan X1.3 dengan skor 318 dengan kategori Tinggi artinya
Basis data internal berada dibawah kendali perusahaan sepenuhnya karyawan
memiliki pengalaman yang luas dibidang pekerjaan itu dan Responden yang
menjawab item X14 skor 326 dengan kategori Sangat Tinggi artinya Basis data
eksternal tidak dapat dikendalikan Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.
4.1.5.2 Variabel Penelitian Jaringan Komunikasi (X2)

Hasil Tabulasi data sub variabel Jaringan Komunikasi (X2) yang diisi

oleh 75 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Jaringan Komunikasi (X2)



Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2023

Item
SKOR X2.1 X2.2 X2.3
F | Skor | % F | Skor | % F | Skor | %
5 44 | 220 [ 58,7 | 41| 205 | 54,7 | 24 | 120 | 32,0
4 17 68 | 22,718 | 72 | 240 ]| 15 60 | 20,0
3 13 39 (173 ] 14| 42 | 18,7 | 35 | 105 | 46,7
2 1 2 13 | 2 4 2,7 1 2 1,3
1 0 0 0 0 0 0,0 0 0 0
> 75 | 329 [ 100 [ 75| 323 | 100 [ 75 | 287 | 100
Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Item
SKOR X2.4
F | Skor | %

5 42 | 210 | 56,0

4 16 64 | 21,3

3 16 48 | 21,3

2 1 2 1,3

1 0 0 0

> 75 | 324 | 100
Kategori Sangat Tinggi
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Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Jaringan Komunikasi (X2),

dimana responden menjawab item pernyataan X2.1 skor 329 dengan kategori

Sangat Tinggi artinya Komunikasi yang terjalin berjalan dengan baik, Responden

yang menjawab item pernyataan X2.2 skor 323 dengan kategori Sangat Tinggi

artinya Dukungan jaringan komunikasi

memperlancar operasional

sistem

informasi akuntansi, Responden yang menjawab item pernyataan X2.3 dengan

skor 287 dengan kategori Tinggi artinya Adanya jaringan sistem komunikasi

antara bagian unit kerja yang dilakukan oleh karyawan dan Responden yang

menjawab item X1.4 skor 324 dengan kategori Sangat Tinggi artinya Tidak

semua karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi yang tersedia Pada

PT. Nusantara Sakti Gorontalo.



4.1.5.3 Variabel Penelitian Perangkat Sofware (X3)
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Hasil Tabulasi data sub variabel Sofware (X3) yang diisi oleh 75

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Sofware (X3)

Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2023

Item
SKOR X3.1 X3.2 X3.3
F Skor | % F [Skor| % F | Skor | %
5 49 245 | 653 | 37 | 185 | 493 | 41 | 205 | 54,7
4 14 56 | 18,7 | 21 | 84 | 28,0 | 17 68 | 22,7
3 11 33 (14,7 | 16 | 48 | 21,3 | 17 | 51 | 22,7
2 1 2 1,3 1 2 1,3 0 0 0,0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
) 75 336 | 100 [ 75 | 319 | 100 | 75 | 324 | 100
Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Item
SKOR X3.4
F Skor | %
5 37 185 | 49,3
4 18 72 | 24,0
3 20 60 | 26,7
2 0 0 0
1 0 0 0
> 75 317 | 100
Kategori Tinggi

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Sofware (X3), dimana

responden menjawab item pernyataan X3.1 skor 336 dengan kategori Sangat

Tinggi artinya Software operasional sistem informasi akuntansi mudah dipahami

oleh karyawan Responden yang menjawab item pernyataan X3.2 skor

319

dengan kategori Sangat Tinggi artinya Software operasional sistem informasi

akuntansi meringankan beban kerja karyawan, Responden yang menjawab item

pernyataan X3.3 dengan skor 324 dengan kategori Sangat Tinggi artinya Akses
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ke operasi komputer dibatasi hanya bagi karyawan yang telah mendapat otorisasi
dari pimpinan dan Responden yang menjawab item X3.4 skor 317 dengan
kategori Tinggi artinya Sistem informasi akuntansi sangat akurat dalam
menghasilkan informasi yang dijadikan dasar pengambilan keputusan Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo.
4.1.5.4 Variabel Penelitian Hardware (X4)

Hasil Tabulasi data sub variabel Hardware (X4) yang diisi oleh 75
responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Tentang Hardware (X4)
Item
SKOR X4.1 X4.2 X4.3
F |Skor| % | F | Skor [ % F [Skor| %
37| 185 [49,3|45| 225 | 60,0 | 44 | 220 | 58,7
27| 108 [36,0|20| 80 | 26,7 | 20 | 80 | 26,7
10 30 |133[(10| 30 | 133 | 8 24 | 10,7
1 2 1310 0 0 3 6 4,0
0 0 0 [0 0 0 0 0 0
> 75| 325 | 100 | 75| 335 | 100 | 75 | 330 | 100
Kategori | Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Item
SKOR X4.4
F | Skor | %
29 | 145 | 38,7
19| 76 |253
13| 39 |17,3
14 | 28 |18,7
0 0 0

> 75| 288 | 100
Kategori Tinggi
Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2023

RIN|w|A~|O

RPIN[w]B~|on

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Hardware (X4), dimana
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responden menjawab item pernyataan X4.1 skor 325 dengan kategori Sangat
Tinggi artinya Karyawan memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware
pada sistem informasi akuntansi, Responden yang menjawab item pernyataan
X4.2 skor 335 dengan kategori Sangat Tinggi artinya Sistem informasi akuntansi
sudah dioperasikan menggunakan spesifikasi komputer yang tepat, Responden
yang menjawab item pernyataan X4.3 dengan skor 330 dengan kategori Sangat
Tinggi artinya Tersedianya sistem informasi akuntansi disetiap bagian unit kerja
dalam menginput data sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam bekerja
dan Responden yang menjawab item X4.4 skor 288 dengan kategori Tinggi
artinya Informasi yang dihasilkan oleh karyawan dalam sistem informasi
akuntansi dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo.
4.1.5.5 Variabel Penelitian Sistem dan Laporan (X5)

Hasil Tabulasi data sub variabel Sistem dan Laporan (X5) yang diisi oleh
75 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Tentang Sistem dan Laporan (X5)

Item
SKOR X5.1 X5.2 X5.3

F Skor | % F Skor | % F | Skor | %
5 27 135 | 36,0 30 150 (40,0 30 | 150 | 40,0
4 25 100 | 33,3 33 132 (44,0 32 | 128 | 42,7
3 22 66 29,3 12 36 16,0 12 | 36 | 16,0
2 1 2 1,3 0 0 00| 1 2 1,3
1 0 0 0 0 0 00 O 0 0
> 75 303 | 100 75 318 | 100 [ 75 | 316 | 100

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2023
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Berdasarkan tabel diatas menjelaskan System dan Laporan (X5), dimana
responden menjawab item pernyataan X5.1 skor 303 dengan kategori Tinggi
artinya Media atau data sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman,
Responden yang menjawab item pernyataan X5.2 skor 318 dengan kategori
Tinggi artinya Sistem informasi akuntansi selalu di update apabila ada perubahan
dan Responden yang menjawab item pernyataan X5.3 dengan skor 316 dengan
kategori Tinggi artinya Jaringan internet telah dimanfaatkan sebagai penghubung
antar unit kerja dalam pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan Pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo.
4.1.5.6 Variabel Penelitian Kepuasaan Pemakasi Jasa Sistem Informasi

Akuntansi (Y)

Hasil Tabulasi data sub variabel Kepuasaan Pemakasi Jasa Sistem
Informasi Akuntansi (Y) yang diisi oleh 75 responden (sampel) dapat
divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.10 Tanggapan Responden Kepuasaan Pemakasi Jasa Sistem

Informasi Akuntansi (Y)

Item
SKOR Y1.1 Y1.2 Y1.3
F | Skor [ % F | Skor| % F |Skor| %
5 16 80 |[21,3]| 15 75 | 20,0 | 19 95 [ 253
4 25 100 | 333 | 25 | 100 | 333 | 28 | 112 | 37,3
3 30 90 |[40,0]| 33 99 [ 440 | 25 75 | 333
2 4 8 53 2 4 2,7 3 6 4,0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0
> 75 278 | 100 | 75 | 278 | 100 | 75 | 288 | 100
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi
SKOR Item Item
Y1.4 Y1.5
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F | Skor | % F [Skor| %
5 18 90 | 240 ]| 8 40 | 10,7
4 31 124 (413 | 26 104 | 34,7
3 22 66 | 29,3 | 25 75 | 333
2 4 8 53 16 32 | 21,3
1 0 0 0 0 0 0
> 75 288 [ 100 75 251 [ 100

Kategori Tinggi | Sedang

Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2023

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Kepuasaan Pemakasi Jasa
Sistem Informasi Akuntansi (Y), dimana responden menjawab item pernyataan
Y1.1 skor 278 dengan kategori Tinggi artinya Isi dari sistem biasanya berupa
fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang
dihasilkan oleh system, Responden yang menjawab item pernyataan Y1.2 skor
2748 dengan kategori Tinggi artinya Kepuasan pengguna ditinjau dari sisi
keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi
informasi, Responden yang menjawab item pernyataan Y1.3 dengan skor 288
dengan kategori Tinggi artinya Kepuasan pengguna ditinjau dari sisi tampilan dan
estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi yang dihasilkan
oleh system, Responden yang menjawab item Y1.4 skor 288 dengan kategori
Tinggi artinya Kepuasan pengguna ditinjau dari sisi kemudahan pengguna atau
user friendly menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah
data dan mencari informasi yang dibutuhkan dan Responden yang menjawab item
Y1.5 skor 251 dengan kategori Sedang artinya Kepuasan pengguna ditinjau dari
sisi ketepatan waktu dalam menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh

pengguna Pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.
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4.1.6. Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terlebih dahulu harus di uji sebelum digunakan dalam
mengumpulkan data. Uji instrumen yang dilakukan dengan menguji validitas dan
reliabilitas keseluruh variabel penelitian. Adapun hasil pengujian yang telah
dilakukan dijelaskan berikut ini:
4.1.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Basis Data (X1)

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana
pada tabel berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Basis Data (X1)

i . Uji Validitas Uji Reliabilitas
Sub variabel | Indikator — = Ket ‘ Alpha Ket
X1.1 0,531 | 0,1914 | Valid
Basis Data X1.2 0,777 | 0,1914 | Valid 0.621 > 0,60 =
(X1) X1.3 0,758 | 0,1914 | Valid ' reliable
X1.4 0,648 | 0,1914 | Valid

Sumber : Data diolah SPSS 21.2023
Berdasrkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Basis Data (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil
karena nilai rhiwng > ravel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.621dengan
demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Basis Data (X1) reliabel
karena Cronbach's Alpha > 0,60.
4.1.6.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Jaringan Komunikasi (X2)
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana
pada tabel berikut :
Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Jaringan Komunikasi (X2)
Uji Validitas \ Uji Reliabilitas

Mhitung I tabel Ket Alpha Ket
Jaringan X2.1 0,768 | 0,1914 | Valid | 0.545 > 0,60 =

Sub variabel | Indikator
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Komunikasi X2.2 0,615 | 0,1914 | Valid reliable

(X2) X2.3 0,674 | 0,1914 | Valid
X3.4 0,554 | 0,1914 | Valid
Sumber : Data diolah SPSS 21.2023

Berdasrkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Jaringan Komunikasi (X2) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini
diambil karena nilai rhiwung > ravel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.545
dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Jaringan
Komunikasi (X2) reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60.
4.1.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Sofware (X3)

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana
pada tabel berikut :

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sofware (X3)

i . Uji Validitas Uji Reliabilitas
Sub variabel | Indikator — = Ket ‘ Alpha Kot
X3.1 0,766 | 0,1914 | Valid
Sofware X3.2 0,805 | 0,1914 | Valid 0.674 > 0,60 =
(X3) X3.3 0,748 | 0,1914 | Valid ' reliable
X3.4 0,531 | 0,1914 | Valid

Sumber : Data diolah SPSS 21.2023
Berdasrkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Sofware (X3) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil
karena nilai rniwng > ranel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.674 dengan
demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Sofware (X3) reliabel
karena Cronbach's Alpha > 0,60.
4.1.6.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Hardware (X4)
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana

pada tabel berikut :
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Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Hardware (X4)

. . Uji Validitas Uji Reliabilitas
Sub variabel | Indikator — = Kot ‘ Alpha Kot
X4.1 0,658 | 0,1914 | Valid
Hardware X4.2 0,678 | 0,1914 | Valid 0.330 >0,60 =
(X4) X4.3 0,483 | 0,1914 | Valid ’ reliable
X4.4 0,558 | 0,1914 | Valid

Sumber : Data diolah SPSS 21.2023
Berdasrkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Hardware (X4) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil
karena nilai rniwng > ravel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.330 dengan
demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Hardware (X4) reliabel
karena Cronbach's Alpha > 0,60.
4.1.6.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Sytem Data dan Laporan (X5)
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana
pada tabel berikut :
Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sytem Data dan Laporan (X5)
Uji Validitas \ Uji Reliabilitas
Phitung I tabel Ket Alpha Ket
Sytem Data X5.1 0,835 | 0,1914 | Valid
dan Laporan X5.2 0,770 | 0,1914 | Valid | 0,710

(X5) X5.3 0,782 | 0,1914 | Valid
Sumber : Data diolah SPSS 21.2023

Sub variabel | Indikator

> 0,60 =
reliable

Berdasrkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Sytem Data dan Laporan (X5) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan
ini diambil karena nilai rmiwng > reavel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.710
dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Sytem Data dan

Laporan (X5) reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60.
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4.1.6.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi Persediaan (YY)
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana
pada tabel berikut :

Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Pemakai Jasa
Informasi Akuntansi Persediaan (Y)

Indika Uji Validitas Uji Reliabilitas

Sub variabel tor Miwng | T tabel Ket | Alpha Ket

Y1.1 | 0,814 | 0,1914 | Valid
Kepuasan Pemakai Jasa | Y1.2 | 0,823 | 0,1914 | Valid
Informasi Akuntansi Y13 | 0,824 | 0,1914 | Valid | 0,736
Persediaan (Y) Y14 | 0,744 |0,1914 | Valid
Y15 | 0,248 | 0,1914 | Valid

> 0,60 =
reliable

Sumber : Data diolah SPSS 21.2023
Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan
untuk variabel Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y)
menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai rmiwng > rtavel,
Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.736 dengan demikian berarti semua item
pernyataan untuk variabel Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Persediaan () reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60.
4.1.7 Analisis Data Statistik
Dari hasil pengolahan data atas 75 responden dengan menggunakan
analisis jalur, diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y =0.011X1- 0.212X2 + 0.325X3 +0.198X4 +0.379X5 + 0.561¢
Berdasarkan persamaa diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel
independen variabel Basis Data (X1) terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi

Akuntansi Persediaan (Y) sebesar 0.011 atau 11%, koefisien variabel Jaringan
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Komunikasi (X2) terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Persediaan (Y) sebesar -0.212 atau -21,2%, koefisien variabel Sofware (X3)
terhadap terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY)
sebesar 0.325 atau 32,5%, koefisien variabel Hardware (X4) terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) sebesar 0.198 atau 19,8% dan
koefisien variabel Sytem Data dan Laporan (X5) terhadap terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) sebesar 0.379 atau 37,9%.
Sedangkan &= epselon menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang
ikut berpengaruh tetapi tidak diteliti sebesar 0.561 atau sebesar 56,1%
Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran,
maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien
Determinasi (R Square) sebesar 0.439 (terlampir), ini berarti sekitar 43,9%
pengaruh yang ada terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Persediaan (YY) oleh variabel Basis Data (X1), Jaringan Komunikasi (X2),
Sofware (X3), Hardware (X4) dan Sytem Data dan Laporan (X5) secara bersama-
sama Serta masih ada sekitar 0.561 atau sekitar 56,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Untuk lebih
jelasnya di berikan struktur jalur dari penelitian.
Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh
informasi bahwa yang dominan berpengaruh adalah Sub Sytem Data dan Laporan
(X5) dengan nilai sebesar 0.379 terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi

Akuntansi Persediaan ().
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Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis tersebut maka dapat dijabarkan

dalam sebuah struktur analisis jalur berikut ini :

X1

0,434
0,38 b X2

0,561

-0,124 0,244

X3

0,029 ) >
0,098 0,272 0,19

X4 0,37

41
0,225

X5

Gambar 4.2 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung

Basis Data (X1), Jaringan Komunikasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4)
dan Sytem Data dan Laporan (X5)

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana
hubungan antara Basis Data (X1) dengan Jaringan Komunikasi (X2) sebesar 0.434
dengan tingkat hubungan tinggi., Hubungan antara Basis Data (X1) dengan
Sofware (X3) sebesar 0.384 dengan tingkat hubungan tinggi, Hubungan antara
Basis Data (X1) dengan Hardware (X4) sebesar -0.124 dengan tingkat hubungan
tinggi dan Hubungan antara Basis Data (X1) dengan Sytem Data dan Laporan
sebesar 0.029 dengan tingkat hubungan rendah.

Hubungan antara Jaringan Komunikasi (X2) dengan Sofware (X3) sebesar
0.224 dengan tingkat hubungan tinggi. Hubungan antara Jaringan Komunikasi

(X2) dengan Hardware (X4) sebesar 0.212 dengan tingkat hubungan tinggi.
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Hubungan antara Jaringan Komunikasi (X2) dengan Sytem Data dan Laporan
(X5) sebesar 0.098 dengan tingkat hubungan rendah. Hubungan antara Sofware
(X3) dengan Hardware (X4) sebesar 0.272 dengan tingkat hubungan tinggi.
Hubungan antara Sofware (X3) dengan Sytem Data dan Laporan (X5) sebesar
0.419 dengan tingkat hubungan sangat tinggi. Hubungan antara Hardware (X4)
dengan Sytem Data dan Laporan (X5) sebesar 0.225 dengan tingkat hubungan
tinggi

Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana yang telah dijelaskan di atas maka
dapat disimpulkan berdasarkan tabel di bawabh ini :
Tabel 4.17 Koefisien Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Persediaan

Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Persediaan (YY)

. Total

Pengaruh tidak langsung Pengaruh |  Total

Koef Pengaruh Tidak | pengaruh

Variable | Beta langsung X1 X2 X3 X4 X5 | Langsung | langsung
X1 0,011 0,000121 0,001 -0,026 0,008 0,002 -0,015 -0,015
X2 -0,212 0,045 -0,001 -0,017 -0,017 0.007 -0,035 0,010
X3 0,325 0,106 -0,026 -0,017 0.014 0,031 -0,012 0,093
X4 0,198 0,039 -0,008 0,014 0,018 0.017 0,023 0,062
X5 0,379 0,144 0,002 0,007 0,031 0,017 0,058 0,201
Total Pengaruh 0,352

Sumber : Data Olahan dengan SPSS 21.2023
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Tabel 4.19 Uji Kemaknaan Signifikan Variabel X Terhadap Y

Pengaruh Antar Variabel Nilai Sig Alpha(a) Keputusan
Y & X1, X2,X3,X4 dan X5 0,000 0,05 Signifikan
Y& X 0.925 0,05 Tidak Signifikan
Y& X, 0,047 0,05 Signifikan
Y& X3 0.008 0,05 Signifikan
Y& Xy 0.055 0,05 Signifikan
Y& Xs 0.000 0,05 Signifikan

Keterangan :Jika nilai Sig < nilai Alpha (c)), maka signifikan.
Sumber : Data diolah SPSS 21.2023

4.1.8 Pengujian Hipotesis
4.1.8.1 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan terdiri Basis Data (X1),
Jaringan Komunikasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4) dan Sytem
Data dan Laporan (X5) secara simultan terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo.
Hasil uji koefisien determinasi (R Square) menunjukkan hasil sebesar 0,
43,9 atau 43,9%. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan yang terdiri dari Basis Data (X1), Jaringan Komunikasi (X2), Sofware
(X3), Hardware (X4) dan Sytem Data dan Laporan (X5) secara simultan terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara
Sakti Gorontalo, sedangkan sisanya 0,561 atau 56,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti. Sedangkan hasil uji Fniung menunjukan hasil sebesar
10,787 sedangkan Fpe Sebesar 2.34 dengan taraf signifikan adalah 0,000.
Berdasarkan uji F tersebut menunjukan bahwa Fpiwng lebih besar dibanding Fiaper
(10,787>2,34) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < oo = 0,05. Ini berarti bahwa
pada tingkat kepercayaan 95%, secara statistik variabel Sistem Informasi

Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Basis Data (X1), Jaringan Komunikasi

(X2), Sofware (X3), Hardware (X4) dan Sytem Data dan Laporan (X5) secara
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simultan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY)
pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo Jadi hipotesisi Diterima.

4.1.8.2 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Basis Data
(X1) Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan
(Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Basis Data (X1)
mempunyai nilai koefisien sebesar 0.011 dengan nilai sig sebesar 0.925 kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih
kecil dengan nilai probabilitas sig atau (0.925>0,05). Jadi Hipotesis yang
menyatakan bahwa Basis Data (X1) berpengaruh positif dan Tidak signifikan
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo .Jadi hipotesis Ditolak.

4.1.8.3 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Jaringan
Komunikasi (X2) Berpengaruh negatif dan Signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan
(Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Jaringan Komunikasi
(X2) mempunyai nilai koefisien sebesar -0.212 dengan nilai sig sebesar 0,047,
kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas
0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,047< 0,05). Jadi Hipotesis
yang menyatakan bahwa Jaringan Komunikasi (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan ternadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y)

pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Jadi hipotesisi. Jadi hipotesisi Diterima.
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4.1.8.4 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Sofware
(X3) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Sofware (X3)
mempunyai nilai koefisien sebesar 0.325 dengan nilai sig sebesar 0,008,
kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas
0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,008< 0,05). Jadi Hipotesis
yang menyatakan bahwa Sofware (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo. Jadi hipotesisi Diterima.

4.1.8.5 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Hardware
(X4) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Hardware (X4)
mempunyai nilai koefisien sebesar 0.198 dengan nilai sig sebesar 0,055,
kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas
0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,055< 0,05). Jadi Hipotesis
yang menyatakan bahwa Hardware (X4) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT.

Nusantara Sakti Gorontalo. Jadi hipotesisi Diterima.
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4.1.8.6 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Sytem Data
dan Laporan (X5) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan
(Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Sytem Data dan
Laporan (X5) mempunyai nilai koefisien sebesar 0.379 dengan nilai sig sebesar
0,000, kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai
probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000< 0,05). Jadi
Hipotesis yang menyatakan bahwa Sytem Data dan Laporan (X5) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Jadi hipotesisi Diterima.
419 Pembahasan
4.1.9.11 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan terdiri Basis Data (X1),

Jaringan Komunikasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4) dan
Sytem Data dan Laporan (X5) secara simultan terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa bahwa Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Basis Data (X1), Jaringan
Komunikasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4) dan System Data dan Laporan
(X5) secara simultan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Hal ini Sistem Akuntansi
Persediaan pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo merupakan salah satu upaya untuk
menjaga akuntabilitas sebuah laporan persediaan, diperlukan adanya prosedur,

pencatatan, dan ketelitian dalam tiap tahap pelaksanaan sistem akuntansi

persediaan. Adanya Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi juga diharapkan
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dapat memperkecil risiko yang terjadi, misalnya risiko kehilangan barang, risiko
kerusakan barang. Hasil penelitian menunjukkan sistem akuntansi informasi
persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa
Informasi Akuntansi. Hal ini disebabkan oleh pencatatan setiap transaksi
persediaan dicatat melalui software yang sesuai kebutuhan, proses transaksi
persediaan dijalankan sesuai dengan prosedur, informasi data dapat diperoleh
dengan akurat, keamanan data terjamin.

Hasil penelitian juga mendukung beberapa temuan sebelumnya, yaitu
Djuhara (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa Sistem informasi
akuntansi persediaan barang dapat dikatakan berpengaruh terhadap Kepuasan
pengguna jasa barang.”Penelitian juga memperkuat temuan Mugiarti, dkk (2016)
yang dalam penelitiannya mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi
persediaan barang berpengaruh terhadap Kepuasan pengguna jasa barang pada
toko besi dan bangunan serbaguna di Ajibarang sebesar serta memperkuat
penelitian Selviani (2021) dan Wulandari (2021) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara sistem akuntansi persediaan dan Kepuasan pengguna
jasa akuntansi.

4.1.8.74.1.9.11 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan terdiri Basis Data
(X1 Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa bahwa Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari secara parsial terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti

Gorontalo. Hal ini Hal ini Perbaikan dalam pengelolaan dokumen perlu
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diperhatikan oleh PT. Nusantara Sakti Gorontalo, sehingga dokumen yang ada
dapat menampilkan informasi yang jelas dan data-data tersebut dapat disimpan
dengan aman. Dengan menerapkan sistem informasi akuntansi persediaan PT.
Nusantara Sakti Gorontalo. mengelola dokumen dengan baik. Dengan sistem ini,
dokumen sudah didesain dalam sebuah formulir yang sudah disesuaikan dengan
kebutuhan PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Selain itu, informasi yang ada dalam
dokumen dapat tersimpan dengan aman, karena informasi tersebut disimpan
dalam database yang ada dalam komputer.

Penelitian yang dilakukan oleh Agnes Adhiwibowo (2010), Ni Luh Sri
Widhiyani (2007) dan Siti Nuraeni (2011). Ketiganya menyatakan bahwa
dokumen-dokumen yang digunakan dalam objek penelitian masih menggunakan
dokumen manual dari kertas yang ditulis tangan
4.1.9.11 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan terdiri Jaringan Komunikasi

(X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap secara Parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan
(Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa bahwa Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Jaringan Komunikasi (X2),
secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan
(Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo,. Hali ini menunjukkan bahwa jaringan
komunikasi yang diberikan oleh PT. Nusantara Sakti Gorontalo sekarang ini
masih kurang baik sehingga belum mampu mendukung peningkatan Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan. Hal ini dikarenakan jaringan

komunikasi yang diberikan karyawan sudah sesuai dengan yang diharapkan

pelanggan, karyawan PT. Nusantara Sakti Gorontalo memberikan respon secara
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tepat terhadap kebutuhan pelanggan, penyampaian informasi tentang prosedur
penggunaan PT. Nusantara Sakti Gorontalo disampaikan dengan jelas, karyawan
cepat dan tanggap dalam menanggapi keluhan pelanggan, adanya jaminan
keamanan pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo yang sudah sesuai dengan harapan
pelanggan, pegawai PT. Nusantara Sakti Gorontalo memberikan pelayanan secara
tuntas dan menyeluruh, karyawan PT. Nusantara Sakti Gorontalo bersikap penuh
perhatian dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan, karyawan PT.
Nusantara Sakti Gorontalo memberikan pengertian dan toleransi terhadap
pelanggan apabila terjadi masalah, kondisi peralatan atau perlengkapan pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo baik dan layak digunakan, serta karyawan ramah dan
profesional dalam melayani pelanggan.

Hasil penelitian dukung (Hildha, 2018; Pratminingsih, 2006; Veonnita &
Rojuaniah, 2022) sistem informasi akuntansi memberikan dampak yang terhadap
kepuasan pengguna jasa persediaan, pelayanan yang berkualitas baik dapat
menumbuhkan rasa senang pada konsumen dan beraplikasi pada kepuasan yang
mereka dapatkan, rasa puas yang mereka terima akan berimplikasi pada pembelian
yang berulang.
4.1.9.11 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan terdiri Sofware (X3)

berpengaruh positif dan signifikan secara Parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa bahwa Sistem

Informasi Akuntansi Persediaan yang Sofware (X3 berpengaruh positif dan

signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi

Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Hal in menandakan bahwa
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kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi sudah begitu mahir dalam
mengoperasikan SIA yang ada disebabkan karena ada bahwa keterlibatan pemakai
dapat meningkatkan kepuasan pengguna yang menghasilkan konsisten dengan
menandakan bahwa kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi sudah
begitu mahir dalam mengoperasikan SIA yang ada.

Hasil penelitian ini yang dilakukan Almilia dan Briliantine (2017) bahwa
terdapat Sistem Informasi Akuntansi positif dan signifikan terhadap kinerja
Sistem Informasi Akuntansi baik dari segi kepuasan pemakai atau pemakaian
sistem.
4.1.9.11 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan terdiri Hardware (X4)

berpengaruh positif dan signifikan secara Parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada
PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa bahwa Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Sofware (X4) berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Hal ini sistem
informasi akuntansi sudah memenuhi harapan bagi masing-masing pengguna,
contohnya seperti layanan tampilan yang baru dan akses dengan kecepatan tinggi
sehingga pengguna menggunakan kembali sistem secara terus menerus. Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan yang meliputi lima dimensi yang terdiri dari Basis
Data Jaringan Komunikasi Sofware Hardwaredan System Data dan Laporan
mempunyai pengaruh yang signifikan, ini berarti semakin tinggi Sistem Informasi

Akuntansi Persediaan suatu sistem maka semakin tinggi kepuasan pengguna. Hal ini

menunjukkan jika informasi maupun segala keperluan pengguna dapat dipenuhi
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sesuai harapan oleh layanan sistem informasi maka pengguna merasa puas dalam
menggunakan sistem.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septianita
(2014), Pramanik (2014), Suhendro (2016, Rinaldo (2019) dan Marliana (2017) yang
memberkan bukti empiris bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi
4.1.9.11 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan terdiri Sytem Data dan

Laporan (X5) berpengaruh positif dan signifikan secara Parsial
terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan
(YY) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

Berdasarkan hasil peneltian di atas menunjukan bahwa bahwa Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari System Data dan Laporan (X5)
secara berpengaruh posisitf dan signifikan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa
Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo. Hal ini
disebabkan pegawai mengenai pengembangan sistem yang berdampak baik bila
digunakan Para karyawan mendapatkan informasi dan pemahaman yang
mendukung bahwa menggunakan sistem dapat meningkatkan pekerjaan. Masih
terdapat pekerjaan yang dilakukan secara manual yaitu penulisan pada buku
tabungan. Hal tersebut bisa diatasi dengan menggunakan sistem, dimulai dari
memasukkan data untuk menghindari kesalahan angka pada nominal yang besar,
pemrosesan data yang secara otomatis dan cepat, serta penyajian ringkasan
informasi  masing-masing rekening nasabah juga terlampir dengan jelas.
Kehadiran suatu sistem akan dipersepsikan secara berbeda pada masing-masing

individu dan kelompok, maka dari itu sosialisasi mengenai penggunaan sistem

informasi sangat diperlukan guna membuat suatu kepercayaan pada nasabah
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dalam menjalankan pekerjaan dan mencapai tujuan perusahaan. Jika para
pengguna sistem percaya dengan sistem yang digunakan, maka akan
menimbulkan kepuasan bagi pengguna tersebut dan akan menggunakannya secara
terus menerus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amalia (2016) dan
Hasibuan (2018) yang menyatakan perceived usefulness tidak berpengaruh

terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan, yakni sebagai
berikut :

1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari Basis Data (X1),
Jaringan Komunikasi (X2), Sofware (X3), Hardware (X4) dan System Data
dan Laporan (X5) secara simultan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

2. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang terdiri dari Basis Data (X1),
Berpengaruh Positif dan tidak Signifikan secara parsial terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti
Gorontalo.

3. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang terdiri dari Jaringan
Komunikasi (X2) Berpengaruh negatif dan Signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (YY) pada PT.
Nusantara Sakti Gorontalo.

4. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang terdiri Sofware (X3)
Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai

Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.
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5. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang terdiri Hardware (X4)
Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai
Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti Gorontalo.

6. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X) yang System Data dan Laporan
(X5) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Persediaan (Y) pada PT. Nusantara Sakti
Gorontalo.

7. 5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat di

sarankan sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pimpinan PT. Nusantara Sakti Gorontalo agar tetap
mempertahankan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang terdiri dari
Basis Data, Jaringan Komunikasi, Sofware, Hardware dan System Data dan
Laporan karena memiliki pengaruh yang positif terhadap Kepuasan Pemakai
Jasa Informasi Akuntansi Persediaan

2. Disarankan kepada pimpinan PT. Nusantara Sakti Gorontalo agar lebih
meningkatkan Informasi dan komunikasi agar dapat memberikan layanan dan
kepuasan kepada Masyarakat

3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya , disarankan meneliti variable-
vartiabel lain yang turut mempengaruhi Kinerja pegawai. Misalnya
kemampuan intelektual, kemampuan fisik energy, dan teknologi (Robbins,

2016:5)
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1. Mohon kuesioner diisi oleh Bapak / Ibu untuk menjawab seluruh pernyatan

yang telah disediakan.

2. Pada tipe pilihan, Bapak/lbu dipersilahkan untuk memberi tanda (X) pada

pilihan jawaban yang dianggap paling tepat.

3. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini tidak ada yang salah, oleh sebab

itu, usahakan tidak ada jawaban yang dikosongkan.

4. Saya mengucapkan terima kasih pada Bapak/Ibu atas partisipasi guna

mensukseskan penelitian ini.

Tabel Penentuan Skor Jawaban Kuisioner

PILIHAN BOBOT
Selalu (sangat positif) 5
Sering (positif) 4
Kadang-kadang (netral) 3
Jarang (negatif) 2
Tidak Pernah (sangat negatif) 1
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Kuesioner Untuk Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X)
Sub Variabel Basis Data (X1)
1. Basis Data Sistem informasi akuntansi yang mampu menyimpan data dalam
kapasitas yang cukup besar.
a. Selalu menyimpan data dalam kapasitas yang cukup besar
b. Sering menyimpan data dalam kapasitas yang cukup besar
c. Kadang-kadang menyimpan data dalam kapasitas yang cukup besa
d. Jarang menyimpan data dalam kapasitas yang cukup besar
e. Tidak menyimpan data dalam kapasitas yang cukup besar
2. Keamanan data pada sistem informasi akuntansi yang digunakan sangat
terjamin
a. Selalu menggunakan data pada sistem informasi akuntansi dengan aman
b. Sering menggunakan data pada sistem informasi akuntansi dengan aman
c. Kadang-kadang menggunakan data pada sistem informasi akuntansi
dengan aman
d. Jarang menggunakan data pada sistem informasi akuntansi dengan aman
e. Tidak Pernah menggunakan data pada sistem informasi akuntansi dengan
aman
3. Basis data internal berada dibawah kendali perusahaan sepenuhnya
a. Selalu berada dibawah kendali perusahaan dalam berasis data
b. Sering berada dibawah kendali perusahaan dalam berasis data
c. Kadang-kadang berada dibawah kendali perusahaan dalam berasis data
d. Jarang berada dibawah kendali perusahaan dalam berasis data
e. Tidak Pernah berada dibawah kendali perusahaan dalam berasis data
4. Basis data eksternal tidak dapat dikendalikan oleh perusahan
a. Selalu dapat dikendalikan oleh perusahan dalam berbasis data eksternal
b. Sering dapat dikendalikan oleh perusahan dalam berbasis data eksternal
c. Kadang-kadang dapat dikendalikan oleh perusahan dalam berbasis data
eksternal
d. Jarang dapat dikendalikan oleh perusahan dalam berbasis data eksternal
e. Tidak Pernah dapat dikendalikan oleh perusahan dalam berbasis data
eksternal
Sub Variabel Jaringan Komunikasi (X2)
1. Komunikasi yang terjalin berjalan dengan baik
a. Selalu terjalin komunikasi dengan baik
b. Sering terjalin komunikasi dengan baik
c. Kadang-kadang terjalin komunikasi dengan baik
d. Jarang terjalin komunikasi dengan baik
e. Tidak Pernah terjalin komunikasi dengan baik
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2. Dukungan jaringan komunikasi memperlancar operasional sistem informasi

akuntansi

a. Selalu ada dukungan jaringan komunikasi memperlancar operasional
sistem informasi akuntansi

b. Sering ada dukungan jaringan komunikasi memperlancar operasional
sistem informasi akuntansi

c. Kadang-kadang ada dukungan jaringan komunikasi memperlancar
operasional sistem informasi akuntansi

d. Jarang ada dukungan jaringan komunikasi memperlancar operasional
sistem informasi akuntansi

e. Tidak Pernah ada dukungan jaringan komunikasi memperlancar

operasional sistem informasi akuntansi

3. Adanya jaringan sistem komunikasi antara bagian unit kerja yang dilakukan
oleh karyawan

a.

Selalu karyawan memiliki jaringan dibagian unit kerja system
komunikasi
Sering karyawan memiliki jaringan dibagian unit kerja system
komunikasi
Kadang-kadang karyawan memiliki jaringan dibagian unit kerja system
komunikasi
Jarang karyawan memiliki jaringan dibagian unit Kkerja system
komunikasi
Tidak Pernah karyawan memiliki jaringan dibagian unit kerja system
komunikasi

4. Tidak semua karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi yang
tersedia

a.
b.
C.

Selalu karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi yang tersedia
Sering karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi yang tersedia
Kadang-kadang karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi
yang tersedia

d. Jarang karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi yang tersedia

Tidak Pernah karyawan dapat dengan mudah mengakses informasi yang
tersedia.

Sub Variabel Software (X3)
1. Software operasional sistem informasi akuntansi mudah dipahami oleh
karyawan

a.
b.
C.

Selalu dipahami operasional sistem informasi akuntansi oleh karyawan
Sering dipahami operasional sistem informasi akuntansi oleh karyawan
Kadang-kadang dipahami operasional sistem informasi akuntansi oleh
karyawan
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Jarang dipahami operasional sistem informasi akuntansi oleh karyawan
Tidak Pernah dipahami operasional sistem informasi akuntansi oleh
karyawan

2. Software operasional sistem informasi akuntansi meringankan beban kerja
karyawan

a.

Selalu meringankan beban kerja karyawan untuk operasional sistem
informasi akuntansi

Sering meringankan beban kerja karyawan untuk operasional sistem
informasi akuntansi

Kadang-kadang meringankan beban kerja karyawan untuk operasional
sistem informasi akuntansi

Jarang meringankan beban kerja karyawan untuk operasional sistem
informasi akuntansi

Tidak Pernah meringankan beban kerja karyawan untuk operasional
sistem informasi akuntansi

3. Akses ke operasi komputer dibatasi hanya bagi karyawan yang telah mendapat
otorisasi dari pimpinan

a.

Selalu dibatasi operasi komputer hanya bagi karyawan yang telah
mendapat otorisasi dari pimpinan

Sering meringankan Selalu dibatasi operasi komputer hanya bagi
karyawan yang telah mendapat otorisasi dari pimpinan

Kadang-kadang dibatasi operasi komputer hanya bagi karyawan yang
telah mendapat otorisasi dari pimpinan

Jarang dibatasi operasi komputer hanya bagi karyawan yang telah
mendapat otorisasi dari pimpinan

Tidak Pernah dibatasi operasi komputer hanya bagi karyawan yang telah
mendapat otorisasi dari pimpinan

4. Sistem informasi akuntansi sangat akurat dalam menghasilkan informasi yang

dijadikan dasar pengambilan keputusan.

a.

Selalu karyawan menghasilkan informasi yang akurat untuk menjadikan
dasar pengambilan keputusan

Sering karyawan menghasilkan informasi yang akurat untuk menjadikan
dasar pengambilan keputusan

Kadang-kadang karyawan menghasilkan informasi yang akurat untuk
menjadikan dasar pengambilan keputusan

Jarang karyawan menghasilkan informasi yang akurat untuk menjadikan
dasar pengambilan keputusan

Tidak Pernah karyawan menghasilkan informasi yang akurat untuk
menjadikan dasar pengambilan keputusan
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Sub Variabel Hardware (X4)
1. Karyawan memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware pada sistem
informasi akuntansi

a.

Selalu memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware pada sistem
informasi akuntansi

Sering memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware pada sistem
informasi akuntansi

Kadang-kadang memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware
pada sistem informasi akuntansi

Jarang memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware pada sistem
informasi akuntansi

Tidak Pernah memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware pada
sistem informasi akuntansi

2. Sistem informasi akuntansi sudah dioperasikan menggunakan spesifikasi

komputer yang tepat

a. Selalu menggunakan spesifikasi komputer yang tepat untuk
mengoperasikan Sistem informasi akuntansi

b. Sering menggunakan spesifikasi komputer yang tepat untuk
mengoperasikan Sistem informasi akuntansi

c. Kadang-kadang menggunakan spesifikasi komputer yang tepat untuk
mengoperasikan Sistem informasi akuntansi

d. Jarang memiliki menggunakan spesifikasi komputer yang tepat untuk
mengoperasikan Sistem informasi akuntansi

e. Tidak Pernah menggunakan spesifikasi komputer yang tepat untuk

mengoperasikan Sistem informasi akuntansi

3. Tersedianya sistem informasi akuntansi disetiap bagian unit kerja dalam
menginput data sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam bekerja

a.

Selalu tersedia disetiap unit kerja dalam menginput data sistem informasi
akuntansi sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam bekerja
Sering tersedia disetiap unit kerja dalam menginput data sistem informasi
akuntansi sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam bekerja
Kadang-kadang tersedia disetiap unit kerja dalam menginput data sistem
informasi akuntansi sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam
bekerja

Jarang tersedia disetiap unit kerja dalam menginput data sistem informasi
akuntansi sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam bekerja

Tidak Pernah tersedia disetiap unit kerja dalam menginput data sistem
informasi akuntansi sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam
bekerja
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4. Informasi yang dihasilkan oleh karyawan dalam sistem informasi akuntansi dapat

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan

a.

Selalu menghasilkan sistem informasi akuntansi yang dapat dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan

Sering menghasilkan sistem informasi akuntansi yang dapat dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan

Kadang-kadang menghasilkan sistem informasi akuntansi yang dapat
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan

Jarang menghasilkan sistem informasi akuntansi yang dapat dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan

Tidak Pernah menghasilkan sistem informasi akuntansi yang dapat
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan

Sub Variabel Sistem dan Laporan (X5)
1. Media atau data sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman

a.
b
C.
d. Jarang data sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman
e.

Selalu data sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman
Sering data sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman
Kadang-kadang data sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman

Tidak Pernah data sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman

2. Sistem informasi akuntansi selalu di update apabila ada perubahan

a.
b.
C.

Selalu di update apabila ada perubahan Sistem informasi akuntansi
Sering di update apabila ada perubahan Sistem informasi akuntansi
Kadang-kadang di update apabila ada perubahan Sistem informasi
akuntansi

d. Jarang di update apabila ada perubahan Sistem informasi akuntansi

Tidak Pernah di update apabila ada perubahan Sistem informasi
akuntansi

3. Jaringan internet telah dimanfaatkan sebagai penghubung antar unit kerja
dalam pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan.

a.

Selalu memanfaatkan jaringan internet dalam pengiriman data informasi
yang dibutuhkan

Sering memanfaatkan jaringan internet dalam pengiriman data informasi
yang dibutuhkan

Kadang-kadang memanfaatkan jaringan internet dalam pengiriman data
informasi yang dibutuhkan

Jarang memanfaatkan jaringan internet dalam pengiriman data informasi
yang dibutuhkan

Tidak Pernah memanfaatkan jaringan internet dalam pengiriman data
informasi yang dibutuhkan
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Kuesioner Untuk Kepuasaan Pemakasi Jasa Sistem Informasi Akuntansi (Y)
1. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh
pengguna dan juga informasi yang dihasilkan oleh system

a.

Selalu digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang dihasilkan oleh
system

Sering digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang dihasilkan oleh
system

Kadang-kadang digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang
dihasilkan oleh system

Jarang digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang dihasilkan oleh
system

Tidak Pernah digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang
dihasilkan oleh system

2. Kepuasan pengguna ditinjau dari sisi keakuratan data ketika sistem menerima
input kemudian mengolahnya menjadi informasi

a.
b.
C.

d.
e.

Selalu menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi

Sering menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi
Kadang-kadang menerima input kemudian mengolahnya menjadi
informasi

Jarang menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi

Tidak Pernah menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi

3. Kepuasan pengguna ditinjau dari sisi tampilan dan estetika dari antarmuka
sistem, format dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh system.

a.

Selalu menampilan sistem format dari laporan atau informasi yang
dihasilkan oleh system

Sering menampilan sistem format dari laporan atau informasi yang
dihasilkan oleh system

Kadang-kadang menampilan sistem format dari laporan atau informasi
yang dihasilkan oleh system

Jarang menampilan sistem format dari laporan atau informasi yang
dihasilkan oleh system

Tidak Pernah menampilan sistem format dari laporan atau informasi yang
dihasilkan oleh system

4. Kepuasan pengguna ditinjau dari sisi kemudahan pengguna atau user friendly
menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah data dan
mencari informasi yang dibutuhkan.

a.

Selalu menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah
data dan mencari informasi yang dibutuhkan
Sering menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah
data dan mencari informasi yang dibutuhkan
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Kadang-kadang menggunakan sistem seperti proses memasukkan data,
mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan

Jarang menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah
data dan mencari informasi yang dibutuhkan

Tidak Pernah menggunakan sistem seperti proses memasukkan data,
mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan

5. Kepuasan pengguna ditinjau dari sisi ketepatan waktu dalam menyediakan
data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.

a.

Selalu menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna
diwaktu yang tepat.

Sering menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna
diwaktu yang tepat.

Kadang-kadang menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna diwaktu yang tepat.

Jarang menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna
diwaktu yang tepat.

Tidak Pernah menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna diwaktu yang tepat.
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Lampiran data ordinal ke interval

X1

TOTAL

20
18
20
19
20
16
16
19
18
20
14
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
16
18
20
19
20
20
20
20
20
20

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No.Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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20
20
19
19
14
14
12
13
11
12
15
20
15
11
19
14
12
20
20
18
16
20
20
17
17
14
15
18
13
17
17
15
15
20
12
14

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65

66
67

68
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69 3 4 4 5 16
70 S) 2 2 S) 14
71 o) 2 o) 2 14
72 4 S o) 4 18
73 S 2 4 4 15
74 5 5 4 2 16
75 S) 4 4 4 17
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1.000 2.000 2.000 0.027 0.027 0.062 -1.932 1.000
3.000 10.000 0.133 0.160 0.243 -0.994 1.951
4.000 10.000 0.133 0.293 0.344 -0.544 2.557
5.000 53.000 0.707 1.000 0.000 3.800
2.000 2.000 10.000 0.133 0.133 0.215 -1.111 1.000
3.000 8.000 0.107 0.240 0.311 -0.706 1.718
4.000 11.000 0.147 0.387 0.383 -0.288 2.125
5.000 46.000 0.613 1.000 0.000 3.239
3.000 2.000 12.000 0.160 0.160 0.243 -0.994 1.000
3.000 4.000 0.053 0.213 0.291 -0.795 1.629
4.000 13.000 0.173 0.387 0.383 -0.288 1.991
5.000 46.000 0.613 1.000 0.000 3.145
4.000 2.000 10.000 0.133 0.133 0.215 -1.111 1.000
3.000 4.000 0.053 0.187 0.268 -0.890 1.618
4.000 11.000 0.147 0.333 0.364 -0.431 1.966
5.000 50.000 0.667 1.000 0.000 3.160
5.000 11.000 2.000 0.091 0.091 0.164 -1.335 1.000
12.000 4.000 0.182 0.273 0.332 -0.605 1.872
13.000 2.000 0.091 0.364 0.375 -0.349 2.326
14.000 8.000 0.364 0.727 0.332 0.605 2.918
15.000 6.000 0.273 1.000 0.000 4.018
Succesive Interval
5 5 5 5 20
3.800 3.239 3.145 3.160 20.000
3.800 2.125 1.991 3.160 18.000
3.800 3.239 3.145 3.160 20.000
2.557 3.239 3.145 3.160 19.000
3.800 3.239 3.145 3.160 20.000
2.557 2.125 1.991 1.966 16.000
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.557
.800
.800
.800
.951
.800
.800

.800
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.557
.557
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.800
.557
.800
.800
.800
.557
.951
.557
.951
.951
.800
.951
.800
.800
.951
.951
.800
.800
.557
.951
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.125
.239
.239
.239
.125
.239
.239

.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.125
.125
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.239
.000
.000
.125
.718
.718
.000
.000
.239
.718
.000
.239
.125
.718
.239
.239
.125
.718
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.991
.991
.991
.145
.629
.145
.145

.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.991
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.145
.000
.000
.000
.145
.000
.145
.145
.145
.991
.000
.145
.991
.629
.145
.145
.145
.145
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.966
.160
.966
.160
.966
.160
.160

.160
.160
.160
.160
.160
.160
.160
.160
.160
.966
.160
.160
.966
.160
.160
.160
.160
.160
.160
.160
.160
.160
.966
.160
.160
.000
.000
.000
.000
.160
.160
.160
.000
.966
.618
.618
.160
.160
.160
.160

.000
.000
.000
.000
.918
.000
.000

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.918
.918
.872
.326
.000
.872
.018
.000
.018
.000
.000
.918
.872
.000
.000
.000
.000
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3.800 3.239 3.145 3.160 20.000
3.800 3.239 3.145 3.160 20.000
3.800 1.000 3.145 3.160 17.000
3.800 3.239 1.000 3.160 17.000
3.800 1.000 1.000 3.160 2.918
3.800 3.239 1.000 1.618 4.018
3.800 3.239 3.145 1.618 18.000
3.800 1.718 1.629 1.000 2.326
3.800 3.239 3.145 1.000 17.000
1.951 3.239 1.991 3.160 17.000
3.800 1.718 1.000 3.160 4.018
1.000 3.239 1.629 3.160 4.018
3.800 3.239 3.145 3.160 20.000
1.000 1.718 1.000 3.160 1.872
3.800 3.239 1.000 1.000 2.918
1.951 2.125 1.991 3.160 16.000
3.800 1.000 1.000 3.160 2.918
3.800 1.000 3.145 1.000 2.918
2.557 3.239 3.145 1.966 18.000
3.800 1.000 1.991 1.966 4.018
3.800 3.239 1.991 1.000 16.000
3.800 2.125 1.991 1.966 17.000
X2
No.Resp X2.1 | X2.2 2.3 | X2.4 TOTAL
1 5 5 5 S) 20
2 4 4 3 S) 16
3 5 5 4 S 19
4 5 5 3 S 18
5 5 5 4 S 19
6 4 4 4 S 17
7 4 4 3 S 16
8 5 4 3 S 17
9 5 4 5 5 19
10 5 5 5 S 20
11 4 3 5 o) 17
12 5 5 4 5 19
13 5 5 S) S) 20
14 5 5 3 S) 18
15 5 5 o) 3 18
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20
18
20
16
17
17
15
14
15
20
17
17
17
20
20
17
18
16
16
17
18
11
15
14
14
14
14
12
14
13
15
14
17
13
16
20

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49
50
o1
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52 3 3 4 4 14
53 3 3 3 3 12
54 3 3 3 5 14
55 4 3 4 5 16
56 5 5 5 5 20
57 5 4 5 5 19
58 S) S) S) 3) 20
59 4 S) S) 3) 19
60 4 4 3 4 15
61 S) S) S) 3 18
62 5 3 3 5 16
63 5 4 5 5 19
64 4 5 4 4 17
65 5 3 5 4 17
66 5 5 3 4 17
67 4 4 5 4 17
68 2 3 4 5 14
69 5 4 5 5 19
70 3 4 4 5 16
71 5 2 4 5 16
72 o) 3) o) 4 19
73 4 S) S) 4 18
74 5) 4 4 4 17
75 o) 4 o) 3) 19
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1.000 2.000 1.000 0.014 0.014 0.035 -2.200 1.000
3.000 13.000 0.181 0.194 0.275 -0.862 2.224
4.000 16.000 0.222 0.417 0.390 -0.210 3.034
5.000 42.000 0.583 1.000 0.000 4.221
2.000 2.000 2.000 0.028 0.028 0.064 -1.915 1.000
3.000 14.000 0.194 0.222 0.298 -0.765 2.094
4.000 16.000 0.222 0.444 0.395 -0.140 2.860
5.000 40.000 0.556 1.000 0.000 4.009
3.000 2.000 1.000 0.014 0.014 0.035 -2.200 1.000
3.000 35.000 0.486 0.500 0.399 0.000 2.804
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4.000 14.000 0.194 0.694 0.351 0.508 3.801
5.000 22.000 0.306 1.000 0.000 4.699
4.000 1.000 1.000 0.014 0.014 0.035 -2.200 1.000
3.000 16.000 0.222 0.236 0.308 -0.719 2.325
4.000 14.000 0.194 0.431 0.393 -0.175 3.116
5.000 41.000 0.569 1.000 0.000 4.242
Succesive Interval
5 5 5 5
4.221 4.009 4.699 4.242
3.034 2.860 2.804 4.242
4.221 4.009 3.801 4.242
4,221 4.009 2.804 4.242
4.221 4.009 3.801 4.242
3.034 2.860 3.801 4.242
3.034 2.860 2.804 4.242
4,221 2.860 2.804 4,242
4.221 2.860 4.699 4.242
4.221 4.009 4.699 4.242
3.034 2.094 4.699 4.242
4,221 4.009 3.801 4,242
4.221 4.009 4.699 4.242
4.221 4.009 2.804 4.242
4.221 4.009 4.699 2.325
4,221 4.009 4.699 4,242
4.221 4.009 2.804 4.242
4,221 4.009 4.699 4,242
4.221 4.009 2.804 2.325
4.221 4.009 2.804 3.116
4.221 4.009 2.804 3.116
4,221 4.009 3.801 1.000
3.034 2.860 2.804 2.325
3.034 4.009 2.804 2.325
4,221 4.009 4.699 4.242
4,221 4.009 2.804 3.116
4,221 4.009 2.804 3.116
4.221 4.009 3.801 2.325
4,221 4.009 4.699 4.242
4,221 4.009 4.699 4,242
4,221 4.009 1.000 4.242
4.221 4.009 2.804 4.242
4,221 4.009 2.804 2.325
4,221 4.009 2.804 2.325
4,221 4.009 2.804 3.116
4.221 4.009 2.804 4.242



2.224 1.000 2.804 2.325

3.034 2.094 2.804 4.242

3.034 2.094 3.801 2.325

2.224 4.009 2.804 2.325

2.224 2.094 2.804 4.242

2.224 2.860 2.804 3.116

2.224 2.094 2.804 2.325

2.224 4.009 2.804 2.325

3.034 2.094 2.804 2.325

2.224 2.860 2.804 4.242

2.224 4.009 2.804 2.325

3.034 2.860 3.801 4.242

2.224 2.094 2.804 3.116

3.034 2.860 2.804 4.242

4.221 4.009 4.699 4.242

2.224 2.094 3.801 3.116

2.224 2.094 2.804 2.325

2.224 2.094 2.804 4.242

3.034 2.094 3.801 4.242

4.221 4.009 4.699 4.242

4.221 2.860 4.699 4.242

4.221 4.009 4.699 4.242

3.034 4.009 4.699 4.242

3.034 2.860 2.804 3.116

4.221 4.009 4.699 2.325

4.221 2.094 2.804 4.242

4.221 2.860 4.699 4.242

3.034 4.009 3.801 3.116

4.221 2.094 4.699 3.116

4.221 4.009 2.804 3.116

3.034 2.860 4.699 3.116

1.000 2.094 3.801 4.242

4.221 2.860 4.699 4.242

2.224 2.860 3.801 4.242

4.221 1.000 3.801 4.242

4.221 4.009 4.699 3.116

X3

No.Resp X3. X3.2 3.3 3. TOTAL
1 5 5 5 5 20
2 5 5 5 5 20
3 o) 5 5 5 20
4 5 5 4 5 19
5 5 4 5 5 19
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18
17
18
18
18
14
13
18
18
18
16
19
17
18
17
18
18
14
18
20
17
19
17
18
17
18
17
18
18
18
20
20
20
14
15
16

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41
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13
12
20
12
20
20
12
15
20
20
15
13
20
20
20
17
19
15
17
19
18
18
18
18
18
18
16
18
20
14
13
12
16
15

42

43
44
45

46

47

48
49
50
o1

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
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Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1.000 2.000 1.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000
3.000 11.000 0.147 0.160 0.243 -0.994 2.141
4.000 14.000 0.187 0.347 0.369 -0.394 2.892
5.000 49.000 0.653 1.000 0.000 4.131
2.000 2.000 1.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000
3.000 16.000 0.213 0.227 0.301 -0.750 2.315
4.000 21.000 0.280 0.507 0.399 0.017 3.217
5.000 37.000 0.493 1.000 0.000 4.375
3.000 3.000 17.000 0.227 0.227 0.301 -0.750 1.000
4.000 17.000 0.227 0.453 0.396 -0.117 1.909
5.000 41.000 0.547 1.000 0.000 3.053
4.000 3.000 20.000 0.267 0.267 0.329 -0.623 1.000
4.000 18.000 0.240 0.507 0.399 0.017 1.939
5.000 37.000 0.493 1.000 0.000 3.041
5.000 12.000 4.000 0.235 0.235 0.308 -0.722 1.000
13.000 4.000 0.235 0.471 0.398 -0.074 1.923
14.000 4.000 0.235 0.706 0.345 0.541 2.533
15.000 5.000 0.294 1.000 0.000 3.478
Succesive Interval
5 5 5 5 20
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
4.131 4.375 1.909 3.041 19.000
4.131 3.217 3.053 3.041 19.000
4.131 2.315 3.053 3.041 18.000
2.892 3.217 1.909 3.041 17.000
4.131 3.217 1.909 3.041 18.000
2.892 3.217 3.053 3.041 18.000
4.131 3.217 1.909 3.041 18.000
2.141 2.315 1.000 3.041 2.533
2.892 1.000 1.000 1.939 1.923
4.131 4.375 3.053 1.000 18.000
4.131 4.375 3.053 1.000 18.000
4.131 3.217 1.909 3.041 18.000
4.131 3.217 1.909 1.000 16.000
4.131 4.375 3.053 1.939 19.000
4.131 3.217 3.053 1.000 17.000
4.131 4.375 3.053 1.000 18.000
4.131 3.217 1.909 1.939 17.000
4.131 4.375 1.909 1.939 18.000
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.131
.892
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.141
.892
.892
.141
.141
.131
.000
.131
.131
.141
.892
.131
.131
.892
.892
.131
.131
.131
.892
.892
.141
.131
.131
.131
.131
.892
.131
.141
.892
.141
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.217
.315
.375
.375
.217
.375
.315
.217
.217
.375
.217
.375
.375
.217
.375
.375
.375
.315
.217
.217
.315
.315
.375
.315
.375
.375
.315
.217
.375
.375
.315
.315
.375
.375
.375
.375
.375
.217
.315
.217
.375
.375
.375
.375
.375
.375
.375
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.053
.909
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.909
.909
.909
.000
.000
.053
.000
.053
.053
.000
.000
.053
.053
.909
.000
.053
.053
.053
.000
.053
.000
.909
.053
.000
.000
.909
.000
.053
.909
.053
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.939
.000
.000
.041
.000
.939
.939
.939
.000
.000
.000
.000
.000
.939
.041
.041
.041
.939
.000
.939
.939
.000
.041
.939
.041
.041
.000
.939
.041
.041
.939
.000
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.000

.000
.533
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.533
.478
.000
.923
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.478
.000
.000
.478
.923
.000
.000
.000
.000
.000
.478
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
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2.892 3.217 3.053 3.041 18.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
2.141 2.315 1.909 1.939 2.533
2.141 2.315 1.000 1.939 1.923
2.141 2.315 1.000 1.000 1.000
4.131 4.375 1.000 1.000 16.000
4.131 2.315 1.000 1.939 3.478
X4
No.Resp | X4.1 | X4.2 | X43 | X44 | TOTAL
1 5 5 5 5 20
2 5 5 5 4 19
3 4 3 4 5 16
4 4 3 4 5 16
5 5 4 5 5 19
6 5 5 5 5 20
7 5 5 2 4 16
8 4 4 4 3 15
9 5 5 5 5 20
10 5 5 5 4 19
11 5 3 5 5 18
12 5 5 2 5 17
13 5 5 5 3 18
14 4 5 5 2 16
15 4 4 4 4 16
16 5 5 4 5 19
17 4 4 4 4 16
18 5 5 4 3 17
19 3 4 5 3 15
20 4 4 5 2 15
21 4 4 5 2 15
22 3 3 5 2 13
23 4 4 4 3 15
24 5 5 5 3 18
25 4 4 5 4 17
26 4 4 4 3 15
27 5 5 5 3 18
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17
15
17
18
14
14
13
14
17
19
19
14
13
14
16
16
17
13
17
19
20
19
19
18
17
17
17
18
19
19
20
18
18
18
20
15

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
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64 5 5 5 5 20
65 4 3 5 5 17
66 4 5 2 5 16
67 o) S) S) 5 20
68 o) S) 3 5 18
69 3 5 5 5 18
70 3 5 S) 5) 18
71 S) 3) S) 2 17
72 3 3 3 5) 14
73 S) 3 3 4 15
74 4 3) S) 5 19
75 5 5 5 5 20
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1.000 2.000 1.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000
3.000 11.000 0.147 0.160 0.243 -0.994 2.141
4.000 14.000 0.187 0.347 0.369 -0.394 2.892
5.000 49.000 0.653 1.000 0.000 4.131
2.000 2.000 1.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000
3.000 16.000 0.213 0.227 0.301 -0.750 2.315
4.000 21.000 0.280 0.507 0.399 0.017 3.217
5.000 37.000 0.493 1.000 0.000 4.375
3.000 3.000 17.000 0.227 0.227 0.301 -0.750 1.000
4.000 17.000 0.227 0.453 0.396 -0.117 1.909
5.000 41.000 0.547 1.000 0.000 3.053
4.000 3.000 20.000 0.267 0.267 0.329 -0.623 1.000
4.000 18.000 0.240 0.507 0.399 0.017 1.939
5.000 37.000 0.493 1.000 0.000 3.041
5.000 12.000 4.000 0.235 0.235 0.308 -0.722 1.000
13.000 4.000 0.235 0.471 0.398 -0.074 1.923
14.000 4.000 0.235 0.706 0.345 0.541 2.533
15.000 5.000 0.294 1.000 0.000 3.478
Succesive Interval
5 5 5 5 20
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000



SN NN DN D DD

[ O B O T - T e S A R T O e N O N Y St S S I T o N T T > T T S S O N oY Y S N S Y

.131
.131
.131
.892
.131
.892
.131
.141
.892
.131
.131

.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.892
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.131
.141
.892
.892
.141
.141
.131
.000
.131
.131
.141
.892
.131

W NN DN DN N WwWWw N DD WD W DWW DWW WDWDWD W W SO RN W Ww W w N WD

.375
.217
.315
.217
.217
.217
.217
.315
.000
.375
.375

.217
.217
.375
.217
.375
.217
.375
.217
.315
.375
.375
.217
.375
.315
.217
.217
.375
.217
.375
.375
.217
.375
.375
.375
.315
.217
.217
.315
.315
.375
.315
.375
.375
.315
.217
.375

w P P Ww w P W e PP PR EREWwwwwwwwwwwwwwww R wEeE P wwwe e w w P P Prw P Prw w

.909
.053
.053
.909
.909
.053
.909
.000
.000
.053
.053

.909
.909
.053
.053
.053
.909
.909
.053
.909
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.053
.909
.909
.909
.000
.000
.053
.000
.053
.053
.000
.000
.053

W R P WWwPE WE P R PP WOWWERRRRRRPRRRFRRPRRP WRRPRRPRRRPRRRRERRPR WO RE PP 00w ww

.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.041
.939
.000
.000

.041
.000
.939
.000
.000
.939
.939
.939
.000
.000
.041
.000
.939
.939
.939
.000
.000
.000
.000
.000
.939
.041
.041
.041
.939
.000
.939
.939
.000
.041
.939
.041
.041
.000
.939
.041

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.533
.923
.000
.000

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.533
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.533
.478
.000
.923
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.478
.000

112



4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
2.892 2.315 1.909 1.939 3.478
2.892 2.315 1.000 1.000 1.923
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
2.892 4.375 1.000 3.041 17.000
2.892 4.375 3.053 3.041 19.000
2.141 3.217 1.000 3.041 3.478
4.131 2.315 1.909 3.041 17.000
4.131 3.217 3.053 3.041 19.000
4.131 4.375 1.000 3.041 18.000
4.131 4.375 1.000 3.041 18.000
2.892 4.375 1.909 3.041 18.000
4.131 4.375 1.000 3.041 18.000
2.141 4.375 3.053 3.041 18.000
2.892 4.375 1.909 3.041 18.000
2.141 4.375 3.053 1.000 16.000
2.892 3.217 3.053 3.041 18.000
4.131 4.375 3.053 3.041 20.000
2.141 2.315 1.909 1.939 2.533
2.141 2.315 1.000 1.939 1.923
2.141 2.315 1.000 1.000 1.000
4.131 4.375 1.000 1.000 16.000
4.131 2.315 1.000 1.939 3.478
X5
No.Res X5.1 | X5.2 5.3 TOTAL

1 4 5 3 12

2 3 4 4 11

3 4 4 4 12

4 3 5 5 13

5 4 3 5 12

6 4 4 4 12

7 4 4 3 11

8 3 4 5 12

9 4 5 5 14

10 3 4 o) 12

11 4 4 4 12

12 4 3 5 12

13 3 4 o) 12
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114

11
14
10
13
13
12

12
12
11
15
10
12
11
13
10
12
15
15
14
12
15
15
15
10
13
13
12
10
15
10
15
15
11
12

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49
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50 5 5 5 15
51 5 5 5 15
52 4 3 3 10
53 4 3 3 10
54 5 5 5 15
55 5) 5) 5 15
56 5) 5) S) 15
57 5) 5) S) 15
58 5) 5) 4 14
59 5) 5) S) 15
60 5 5) S) 15
61 5 5 5 15
62 3 5 5 13
63 4 3 4 11
64 4 4 4 12
65 3 4 4 11
66 3 4 3 10
67 4 4 4 12
68 3 5) 2 10
69 3 3 4 10
70 3 4 4 11
71 3 5) 4 12
72 3 4 4 11
73 5 4 4 13
74 5 4 5 14
75 5 5 5 15
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1.000 2.000 1.000 0.014 0.014 0.035 -2.211 1.000
3.000 10.000 0.135 0.149 0.232 -1.042 2.103
4.000 27.000 0.365 0.514 0.399 0.034 3.104
5.000 36.000 0.486 1.000 0.000 4.381
2.000 3.000 10.000 0.135 0.135 0.217 -1.102 1.000
4.000 20.000 0.270 0.405 0.388 -0.239 1.977
5.000 44.000 0.595 1.000 0.000 3.260
3.000 2.000 3.000 0.041 0.041 0.087 -1.744 1.000
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3.000 8.000 0.108 0.149 0.232 -1.042 1.811
4.000 20.000 0.270 0.419 0.391 -0.205 2.561
5.000 43.000 0.581 1.000 0.000 3.821
4.000 2.000 14.000 0.189 0.189 0.271 -0.881 1.000
3.000 13.000 0.176 0.365 0.376 -0.345 1.832
4.000 19.000 0.257 0.622 0.380 0.310 2.413
5.000 28.000 0.378 1.000 0.000 3.4306
5.000 13.000 4.000 0.211 0.211 0.289 -0.805 1.000
14.000 6.000 0.316 0.526 0.398 0.066 2.024
15.000 9.000 0.474 1.000 0.000 3.211
Succesive Interval
5 5 5 4 19
4.381 3.260 3.821 2.413 19.000
3.104 1.000 2.561 3.436 16.000
3.104 1.000 2.561 3.436 16.000
4.381 1.977 3.821 3.436 19.000
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
4,381 3.260 1.000 2.413 16.000
3.104 1.977 2.561 1.832 3.211
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
4.381 3.260 3.821 2.413 19.000
4,381 1.000 3.821 3.436 18.000
4,381 3.260 1.000 3.436 17.000
4.381 3.260 3.821 1.832 18.000
3.104 3.260 3.821 1.000 16.000
3.104 1.977 2.561 2.413 16.000
4.381 3.260 2.561 3.436 19.000
3.104 1.977 2.561 2.413 16.000
4,381 3.260 2.561 1.832 17.000
2.103 1.977 3.821 1.832 3.211
3.104 1.977 3.821 1.000 3.211
3.104 1.977 3.821 1.000 3.211
2.103 1.000 3.821 1.000 1.000
3.104 1.977 2.501 1.832 3.211
4.381 3.260 3.821 1.832 18.000
3.104 1.977 3.821 2.413 17.000
3.104 1.977 2.561 1.832 3.211
4.381 3.260 3.821 1.832 18.000
3.104 3.260 3.821 1.832 17.000
3.104 1.977 2.561 1.832 3.211
3.104 3.260 3.821 1.832 17.000
4.381 3.260 2.561 2.413 18.000
2.103 1.000 2.561 2.413 2.024
2.103 1.000 2.561 2.413 2.024



2.103 1.000 1.811 2.413 1.000
3.104 1.977 2.561 1.000 2.024
4.381 3.260 3.821 1.000 17.000
4.381 3.260 3.821 2.413 19.000
4.381 3.260 3.821 2.413 19.000
3.104 1.977 2.561 1.000 2.024
2.103 1.977 2.561 1.000 1.000
3.104 1.977 2.561 1.000 2.024
3.104 1.977 2.561 2.413 16.000
3.104 1.977 2.561 2.413 16.000
4.381 3.260 3.821 1.000 17.000
3.104 1.977 1.811 1.000 1.000
4.381 3.260 3.821 1.000 17.000
4.381 3.260 3.821 2.413 19.000
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
3.104 3.260 3.821 3.436 19.000
4.381 3.260 3.821 2.413 19.000
4.381 1.977 3.821 2.413 18.000
3.104 3.260 3.821 1.832 17.000
2.103 1.977 3.821 3.436 17.000
4.381 3.260 3.821 1.000 17.000
4.381 3.260 3.821 1.832 18.000
3.104 3.260 3.821 3.436 19.000
3.104 3.260 3.821 3.436 19.000
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
4.381 3.260 1.811 3.436 18.000
4.381 3.260 2.561 2.413 18.000
4.381 3.260 1.811 3.436 18.000
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
1.000 3.260 1.811 3.436 3.211
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
3.104 1.000 3.821 3.436 17.000
3.104 3.260 1.000 3.436 16.000
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
4.381 3.260 1.811 3.436 18.000
2.103 3.260 3.821 3.436 18.000
2.103 3.260 3.821 3.436 18.000
4.381 3.260 3.821 1.000 17.000
2.103 1.000 1.811 3.436 2.024
4.381 1.000 1.811 2.413 3.211
3.104 3.260 3.821 3.436 19.000
4.381 3.260 3.821 3.436 20.000
X5
No.Res X5.1 | X5.2 | X5.3 TOTAL
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12
11
12
13
12
12
11
12
14
12
12
12
12
11
14
10
13
13
12

12
12
11
15
10
12
11
13
10
12
15
15
14
12
15

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
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15
15
10
13
13
12
10
15
10
15
15
11
12
15
15
10
10
15
15
15
15
14
15
15
15
13
11
12
11
10
12
10
10
11
12
11

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72




73 5 4 4 13
74 5 4 5 14
75 5 5 o) 15

Succesive Detail

120

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1.000 2.000 1.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000
3.000 22.000 0.293 0.307 0.351 -0.505 2.486
4.000 25.000 0.333 0.640 0.374 0.358 3.497
5.000 27.000 0.360 1.000 0.000 8.161 4.605
2.000 3.000 12.000 0.160 0.160 0.243 -0.994 1.000
4.000 33.000 0.440 0.600 0.386 0.253 2.196
5.000 30.000 0.400 1.000 0.000 3.487
3.000 2.000 1.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000
3.000 12.000 0.160 0.173 0.256 -0.941 2.179
4.000 32.000 0.427 0.600 0.386 0.253 3.261
5.000 30.000 0.400 1.000 0.000 4.532
4.000 9.000 2.000 0.027 0.027 0.062 -1.932 1.000
10.000 11.000 0.147 0.173 0.256 -0.941 1.987
11.000 10.000 0.133 0.307 0.351 -0.505 2.601
12.000 20.000 0.267 0.573 0.392 0.185 3.159
13.000 8.000 0.107 0.680 0.358 0.468 3.637
14.000 5.000 0.067 0.747 0.320 0.664 3.877
15.000 19.000 0.253 1.000 0.000 4.577
Succesive Interval
4 5 3 12
3.497 3.487 2.179 3.159
2.486 2.196 3.261 2.601
3.497 2.196 3.261 3.159
2.486 3.487 4.532 3.637
3.497 1.000 4.532 3.159
3.497 2.196 3.261 3.159
3.497 2.196 2.179 2.601
2.486 2.196 4.532 3.159
3.497 3.487 4.532 3.877
2.486 2.196 4.532 3.159
3.497 2.196 3.261 3.159
3.497 1.000 4.532 3.159
2.486 2.196 4.532 3.159
2.486 2.196 3.261 2.601
4.605 2.196 4.532 3.877



N b DD DD DD DWW DN D RN WD D DD DD WD WWWNDDEREDN W NN WD D W

.497
.605
.605
.497
.486
.486
.497
.497
.486
.605
.486
.497
.497
.497
.486
.497
.605
.605
.605
.497
.605
.605
.605
.486
.605
.497
.497
.486
.605
.000
.605
.605
.486
.497
.605
.605
.497
.497
.605
.605
.605
.605
.605
.605
.605
.605
.486

W W W w w w w w W kE P w w DN D wwNhDwEDNDWDNDREP WWWDNDWWWDNDDND WD DNDdDNDWwWDNDDNdDDNDRERE P DNDWw - -

.000
.000
.487
.196
.000
.000
.196
.196
.196
.487
.196
.196
.196
.487
.196
.196
.487
.487
.487
.196
.487
.487
.487
.000
.196
.487
.196
.000
.487
.196
.487
.487
.196
.196
.487
.487
.000
.000
.487
.487
.487
.487
.487
.487
.487
.487
.487

oD D WD DD NN DR DWW DWW WD DWW DWW WDNDWNDRWLwWwNDNND WD DN

.179
.532
.179
.261
.179
.179
.261
.261
.261
.532
.179
.261
.179
.261
.179
.261
.532
.532
.261
.261
.532
.532
.532
.261
.261
.261
.261
.261
.532
.261
.532
.532
.261
.261
.532
.532
.179
.179
.532
.532
.532
.532
.261
.532
.532
.532
.532

W DD W DD D R R WD DR WWW R s W WD DWW WD W E DN W WRE P W Ww w e

.987
.637
.637
.159
.000
.000
.159
.159
.601
.577
.987
.159
.601
.637
.987
.159
.577
.577
.877
.159
.577
.577
.577
.987
.637
.637
.159
.987
.577
.987
.577
577
.601
.159
.577
.577
.987
.987
577
.577
.577
.577
.877
.577
.577
.577
.637
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3.497 1.000 3.20601 2.601

3.497 2.196 3.261 3.159

2.486 2.196 3.261 2.601

2.486 2.196 2.179 1.987

3.497 2.196 3.20601 3.159

2.486 3.487 1.000 1.987

2.486 1.000 3.261 1.987

2.486 2.196 3.261 2.601

2.486 3.487 3.20601 3.159

2.486 2.196 3.261 2.601

4.605 2.196 3.261 3.637

4.605 2.196 4.532 3.877

4.605 3.487 4.532 4.577

Y

No.Resp vl | vi2 | vi3 1.4 15 | Total
1 5 5 5 5 5 20
2 4 4 5 4 4 17
3 4 3 4 4 3 15
4 3 4 3 3 2 13
5 3 3 4 3 4 13
6 4 4 4 4 4 16
7 3 3 4 3 4 13
8 3 4 3 4 2 14
9 4 4 4 3 4 15
10 4 4 3 4 3 15
11 3 3 4 4 2 14
12 4 4 4 3 5 15
13 3 3 3 4 4 13
14 4 4 3 4 3 15
15 5 5 5 5 2 20
16 3 3 4 3 2 13
17 3 3 3 3 3 12
18 3 3 3 3 3 12
19 4 3 3 4 3 14
20 3 3 3 3 3 12
21 3 4 3 3 3 13
22 3 3 4 4 3 14
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13
12
20
12
12
15
10
14
12
17
14
14
16
20
19
20
14
14
15
14
15
19
11
20
19
13
14
20
20
15
13
20
20
17
16
16

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
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59 4 3 3 3 4 13
60 5 3 3 4 S) 15
61 4 3 3 2 3 12
62 4 3 3 4 3 14
63 4 3 3 4 2 14
64 3 2 S S 3 15
65 3 4 4 5 4 16
66 4 4 4 4 4 16
67 3 S S e 4 18
68 4 4 3 4 4 15
69 4 3) 4 4 3 17
70 2 3 4 4 4 13
71 2 3 4 4 3 13
72 2 3 2 4 3 11
73 4 4 3 4 o) 15
74 4 4 3 S) 4 16
75 S) 2 5 4 S) 16
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1.000 2.000 4.000 0.053 0.053 0.109 -1.613 1.000
3.000 30.000 0.400 0.453 0.396 -0.117 2.316
4.000 25.000 0.333 0.787 0.291 0.795 3.352
5.000 16.000 0.213 1.000 0.000 4.399
2.000 2.000 2.000 0.027 0.027 0.062 -1.932 1.000
3.000 33.000 0.440 0.467 0.398 -0.084 2.550
4.000 25.000 0.333 0.800 0.280 0.842 3.666
5.000 15.000 0.200 1.000 0.000 4.713
3.000 2.000 3.000 0.040 0.040 0.086 -1.751 1.000
3.000 25.000 0.333 0.373 0.379 -0.323 2.277
4.000 28.000 0.373 0.747 0.320 0.664 3.311
5.000 19.000 0.253 1.000 0.000 4.418
4.000 2.000 4.000 0.053 0.053 0.109 -1.613 1.000
3.000 22.000 0.293 0.347 0.369 -0.394 2.147
4.000 31.000 0.413 0.760 0.311 0.706 3.176
5.000 18.000 0.240 1.000 0.000 4.331
5.000 2.000 16.000 0.213 0.213 0.291 -0.795 1.000
3.000 25.000 0.333 0.547 0.396 0.117 2.047
4.000 26.000 0.347 0.893 0.184 1.244 2.976
5.000 8.000 0.107 1.000 0.000 4.088
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6.000 10.000 1.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000
11.000 2.000 0.027 0.040 0.086 -1.751 1.618
12.000 8.000 0.107 0.147 0.230 -1.051 2.221
13.000 12.000 0.160 0.307 0.351 -0.505 2.807
14.000 13.000 0.173 0.480 0.398 -0.050 3.293
15.000 13.000 0.173 0.653 0.369 0.394 3.735
16.000 8.000 0.107 0.760 0.311 0.706 4.112
17.000 4.000 0.053 0.813 0.268 0.890 4.362
18.000 1.000 0.013 0.827 0.256 0.941 4.482
19.000 3.000 0.040 0.867 0.215 1.111 4.590
20.000 10.000 0.133 1.000 0.000 5.181
Succesive Interval
5 5 5 5 5 20
4.399 4.713 4.418 4.331 4.088 5.181
3.352 3.666 4.418 3.176 2.976 4.362
3.352 2.550 3.311 3.176 2.047 3.735
2.316 3.666 2.277 2.147 1.000 2.807
2.316 2.550 3.311 2.147 2.976 2.807
3.352 3.666 3.311 3.176 2.976 4.112
2.316 2.550 3.311 2.147 2.976 2.807
2.316 3.666 2.277 3.176 1.000 3.293
3.352 3.666 3.311 2.147 2.976 3.735
3.352 3.666 2.277 3.176 2.047 3.735
2.316 2.550 3.311 3.176 1.000 3.293
3.352 3.666 3.311 2.147 4.088 3.735
2.316 2.550 2.277 3.176 2.976 2.807
3.352 3.666 2.277 3.176 2.047 3.735
4.399 4.713 4.418 4.331 1.000 5.181
2.316 2.550 3.311 2.147 1.000 2.807
2.316 2.550 2.277 2.147 2.047 2.221
2.316 2.550 2.277 2.147 2.047 2.221
3.352 2.550 2.277 3.176 2.047 3.293
2.316 2.550 2.277 2.147 2.047 2.221
2.316 3.666 2.277 2.147 2.047 2.807
2.316 2.550 3.311 3.176 2.047 3.293
3.352 2.550 2.277 2.147 2.047 2.807
2.316 2.550 2.277 2.147 2.047 2.221
4.399 4.713 4.418 4,331 2.047 5.181
2.316 2.550 2.277 2.147 2.047 2.221
2.316 2.550 2.277 2.147 2.047 2.221
2.316 3.666 3.311 3.176 1.000 3.735
2.316 2.550 1.000 1.000 1.000 1.000
3.352 2.550 2.277 3.176 1.000 3.293
1.000 2.550 4.418 1.000 1.000 2.221
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176
.176
.147
.331
.331
.147
.176
.331
.331
.147
.147
.331
.331
.147
.176
.331
.147
.176
.000
.176
.176
.331
.331
.176
.331
.176
.176
.176
176
.176
.176
.331
.176

BN R DNDDNDDSDNNDRE NN R R R NDREREDNDDNDDNDDNDDNDNDDNDDSND NN RSN NN RN

.976
.976
.000
.976
.976
.976
.088
.088
.047
.047
.088
.047
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.293
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.181
.590
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.735
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.590
.618
.181
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.807
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.362
112
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.807
.735
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.293
.735
112
.112
.482
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.362
.807
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.618
.735
112
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Frequencies

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
N Valid 75 75 75 75
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2.7 2.7 2.7
3 10 13.3 13.3 16.0
Vvalid 4 10 13.3 13.3 29.3
5 53 70.7 70.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
X1.2
Frequency | Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
2 10 13.3 13.3 13.3
3 8 10.7 10.7 24.0
valid 4 11 14.7 14.7 38.7
5 46 61.3 61.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
X1.3
Frequency | Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
2 12 16.0 16.0 16.0
3 4 53 53 21.3
valid 4 13 17.3 17.3 38.7
5 46 61.3 61.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 10 13.3 13.3 13.3
3 4 5.3 5.3 18.7
valid 4 11 14.7 14.7 33.3
5 50 66.7 66.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4
N Valid 75 75 75 75
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1.3 1.3 13
3 13 17.3 17.3 18.7
valid 4 17 22.7 22.7 41.3
5 44 58.7 58.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2.7 2.7 2.7
3 14 18.7 18.7 21.3
Valid 4 18 24.0 24.0 45.3
5 41 54.7 54.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 13 1.3 1.3
3 35 46.7 46.7 48.0
valid 4 15 20.0 20.0 68.0
5 24 32.0 32.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.3 1.3 1.3
3 16 21.3 21.3 22.7
valid 4 16 21.3 21.3 44.0
5 42 56.0 56.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4
N Valid 75 75 75 75
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
X3.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1.3 1.3 1.3
3 11 14.7 14.7 16.0
valid 4 14 18.7 18.7 34.7
5 49 65.3 65.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 13 1.3 1.3
3 16 21.3 21.3 22.7
valid 4 21 28.0 28.0 50.7
5 37 49.3 49.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
X3.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 17 22.7 22.7 22.7
) 4 17 22.7 22.7 45.3
valid g 41 54.7 54.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
X3.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 20 26.7 26.7 26.7
) 4 18 24.0 24.0 50.7
valid g 37 49.3 49.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4
N Valid 75 75 75 75
Missing 0 0 0 0
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Frequency Table

X4.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1.3 1.3 1.3
3 10 13.3 13.3 14.7
valid 4 27 36.0 36.0 50.7
5 37 49.3 49.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
X4.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 10 13.3 13.3 13.3
] 4 20 26.7 26.7 40.0
valid g 45 60.0 60.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
X4.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 3 4.0 4.0 4.0
3 8 10.7 10.7 14.7
valid 4 20 26.7 26.7 41.3
5 44 58.7 58.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
X4.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 14 18.7 18.7 18.7
3 13 17.3 17.3 36.0
Valid 4 19 25.3 25.3 61.3
5 29 38.7 38.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
X5.1 X5.2 X5.3
N Valid 75 75 75
Missing 0 0 0




Frequency Table

X5.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1.3 1.3 13
3 22 29.3 29.3 30.7
valid 4 25 333 33.3 64.0
5 27 36.0 36.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
X5.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 12 16.0 16.0 16.0
] 4 33 44.0 44.0 60.0
valid g 30 40.0 40.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
X5.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1.3 1.3 13
3 12 16.0 16.0 17.3
valid 4 32 42.7 42.7 60.0
5 30 40.0 40.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y14 Y15
N Valid 75 75 75 75 75
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Y1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 13 1.3 1.3
2 5 6.7 6.7 8.0
) 3 32 42.7 42.7 50.7
valid 4 21 28.0 28.0 78.7
5 16 21.3 21.3 100.0
Total 75 100.0 100.0




Y1.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 3 4.0 4.0 4.0
3 36 48.0 48.0 52.0
valid 4 20 26.7 26.7 78.7
5 16 21.3 21.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Y1.3
Frequency | Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 13 1.3 13
2 5 6.7 6.7 8.0
. 3 32 42.7 42.7 50.7
valid 4 20 26.7 26.7 773
5 17 22.7 22.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Y1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 7 9.3 9.3 9.3
3 28 37.3 37.3 46.7
valid 4 22 29.3 29.3 76.0
5 18 24.0 24.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
Y1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 23 30.7 30.7 30.7
3 30 40.0 40.0 70.7
valid 4 15 20.0 20.0 90.7
5 7 9.3 9.3 100.0
Total 75 100.0 100.0




Correlations

Correlations
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1
Pearson Correlation 1 306 183 129 531 |
X1.1 Sig. (2-tailed) .008 115 .269 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation .306" 1 487" 284 777
X1.2 Sig. (2-tailed) .008 .000 .014 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation .183 487" 1 3117 756"
X1.3 Sig. (2-tailed) 115 .000 .007 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 129 284 3117 1 648"
X1.4 Sig. (2-tailed) .269 .014 .007 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 531" 777 756" .648" 1
X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 75 100.0
Cases  Excluded? 0 0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.621




Correlations

Correlations
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xX2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2
Pearson Correlation 1 533" 328" 185 768"
X2.1  Sig. (2-tailed) .000 .004 112 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 533" 1 137 -.035 615"
X2.2  Sig. (2-tailed) .000 241 763 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 328" 137 1 265 674"
X2.3  Sig. (2-tailed) 004 241 022 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 185 -.035 265" 1 554"
X2.4  Sig. (2-tailed) 112 763 022 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 768" 615" 674" 554" 1
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000
N 75 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 75 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.545




Correlations

Correlations
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3
Pearson Correlation 1 524" 546" 137 766"
X3.1  Sig. (2-tailed) .000 .000 240 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 524" 1 506" 260" 805"
X3.2  Sig. (2-tailed) .000 .000 024 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 546" 506" 1 .088 748"
X3.3  Sig. (2-tailed) .000 .000 452 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 137 260" .088 1 531"
X3.4  Sig. (2-tailed) 240 024 452 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 766" 805" 748" 531" 1
X3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 75 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 75 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.674

Correlations

Correlations
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xX4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4
Pearson Correlation 1 501" 170 .062 658"
X4.1 Sig. (2-tailed) .000 .145 .594 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 501" 1 223 075 678"
X42  Sig. (2-tailed) .000 054 520 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 170 223 1 -.130 483"
X43  Sig. (2-tailed) 145 054 266 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation .062 .075 -.130 1 558"
X4.4  Sig. (2-tailed) 594 520 266 .000
N 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 658" 678" 483" 558" 1
X4  Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 75 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 75 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 75 100.0




a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.330

Correlations

Correlations

X5.1 X5.2 X5.3 X5
Pearson Correlation 1 4777 4717 835"
X5.1  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 75 75 75 75
Pearson Correlation 477" 1 403" 770"
X5.2  Sig. (2-tailed) 000 .000 000
N 75 75 75 75
Pearson Correlation 4717 403" 1 782"
X5.3  Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 75 75 75 75
Pearson Correlation 835" 770" 782" 1
X5 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 75 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

.710 3

Correlations

Correlations
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Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y

Pearson Correlation 1 582" 3927 483" 277 789"

Y1.1  Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .016 .000
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 582" 1 473" 492" 170 810"

Y1.2  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 146 .000
N 75 75 75 75 75 75

Y1.3  Pearson Correlation 392" 4737 1 464" 155 746"




Y1.4

Y15

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.001
75
483"
.000
75
277
016
75
789"

.000

75

.000
75
4927
.000
75
170
146
75

ok

.810
.000
75

75

464"

.000
75
155
.186
75

746"

.000
75

.000
75

75
171
142

75

782"

.000
75

248"
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.186
75
171
142
75

75

.032

75

.000
75

782"

.000
75
248
.032
75

75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 75 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.736

Regression

Variables Entered/Removed?

Model

Variables

Entered

Variables

Removed

Method

X5, X1, X4, X2,
X3P

Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.




140

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .662° 439 .398 2.057

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 228.293 5 45.659 10.787 .000"
1 Residual 292.054 69 4.233
Total 520.347 74

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.541 2.940 524 .602
X1 .010 .106 .011 .095 .925
X2 -.247 122 -.212 -2.020 .047
! X3 .366 .128 .325 2.861 .006
X4 .259 .133 .198 1.953 .055
X5 .544 .145 .379 3.750 .000

a. Dependent Variable: Y

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 Y
Pearson Correlation 1 4347 384" -.124 .029 .030
X1 Sig. (2-tailed) .000 .001 288 .806 .800
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 4347 1 244" 212 .098 -.049
X2 Sig. (2-tailed) .000 .035 .067 404 677
N 75 75 75 75 75 75
Pearson Correlation 384" 244" 1 272 419" 490"
X3 Sig. (2-tailed) .001 .035 .018 .000 .000
N 75 75 75 75 75 75
X4 Pearson Correlation -124 212 272" 1 225 326"




Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X5 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Y Sig. (2-tailed)

N

.288

75

.029
.806

75

.030
.800

75

.067
75
.098
404
75
-.049

677
75

.018
75

419"

.000
75

490

.000
75

326"

75
.225
.052

75

*

.004
75

539"

141

.052
75

75

*

.000
75

.004
75

539"

.000
75

75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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